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__MOTO___

inna ma'a al'usri yusraan

...sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan...”
(Q.S. Alam Nasyrah :6)

Tiada seorang mu’min yang ditimpa oleh lelah atau penyakit, atau risau fikiran atau sedih
hati, sampaipun jika terkena duri, melainkan semua penderitaan itu akan dijadikan

penebus dosanya oleh Allah”
(HR Bukhari-Muslim).

Cara sebuah bangsa memperlakukan gurunya adalah cermin bangsa
memperlakukan masa depannya. Guru pantas mendapat kehormatan karena
mereka menjalankan peran terhormat bagi bangsa

-Anis Baswedan-

“Mimpi-mimpi kamu, cita-cita kamu, keyakinan kamu, apa yang kamu mau kejar,
biarkan ia menggantung, mengambang 5 centimeter di depan kening kamu. Jadi,
dia nggak akan pernah lepas dari mata kamu. Dan kamu bawa mimpi dan
keyakinan kamu itu setiap hari, kamu lihat setiap hari, dan percaya bahwa kamu

bisa.
-5CM -

“Jika Kau Menunggu Ku Untuk Menyerah, Kau Akan Menunggu Ku Selamanya”
-Ari Putra-

“Biarkan Meraka Mencela, Tapi Jangan Pernah Sekalipun Kamu Sesali Atas Ilmu
Yang Telah Kamu Dapatkan, Tapi Kamu Harus Yakinkan Dirimu Suatu Hari
Nanti Ilmu Tersebut Pasti Akan Bermanfaat Untuk Orang Banyak Terutama

Untuk Masyarakat”

_Ari Putra_

Yakin, Terus Berjuang Dan Bekerja Keras Akan Menjadikan Imajinasi Dan

Mimpimu Menjadi Kenyataan”

_Ari Putra_



~__ Vel
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta). Ditambahkan

kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya
(dituliskan) kalimat allah, sesungguhnya allah maha perkasa lagi maha bijaksana”.
(Q.S. Al Lugman : 27)

..... Ya Allah, jadikanlah kami termasuk golongan orang yang sabar dalam menghadapi setiap
ketentuan-Mu. Jadikanlah kami sebagai hamba-Mu yang selalu bertawakkal dan bergantung pada-
Mu.

Ya Allah,...

Dalam sujud dan doa yang ku sampaikan kepada- MU semua kegelisahan dan
kegundahan hati diheningannya malam. Akhirnya, kau kabulkan semuanya untuk
kebahagian yang luar biasa dan tak terhingga. Serta Shalawat dan Salam selalu
tercurahkan untuk Baginda Rasulullah Muhammad SAW. Terimakasih ya Allah atas
kesempatan yang kau berikan sechingga ku raih kesempatan untuk mendapatkan

gelar sarjanaku

Kupersembahkan karya ini untuk mereka yang felah setia bersama sampai saat ini...
Untuk mereka yang menjadi semangat hidupku dan tak pernah lelah untuk
mendidikku hingga tumbuh sampai seperti ini. Untuk Wanita yang paling berarti
dalam hidupku, Mama ku ( MERIWAT ) tersayang yang selalu memberikan cinta
dan doa tulus yang tak pernah putus, terimakasih atas support dan dukungannya
ma, Untuk my Hero, Papaku (YUSRIZAL) yang selalu mendukung semua
kegiatanku, terimakasih aku berharap kalian selalu bangga memiliku dan sebaliknya
aku bangga memiliki kalian di dunia ini.

Untuk Uda dan Uni ( ADE WENDRA & MASTIKA NOVARIZAL, S.Pd) terimakasih
atas Supportnya selama ini . Untuk Abang (HENDRA TRI SETIAWAN) dan Spesial
untuk Uni (Yosi Fitri, S.Pd ) makasih ya sudah menginsipirasiku tentang banyak hal
selama ini. Buat EDO TOMMYANDRE, Lawan bacakak, semangat untuk mengikuti
jejak abangmu ini di dunia perkuliahan nanti, jan malawan juo lai. Dan spesial
untuk Keponakan ku yang masih kecil yang teramat ku sayang, Alisha, Azka dan
Abdi.
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Bila kau merasa sedih
Ingatlah bahwa kau tak sendiri
Tanpamu tak akan sama, tanpamu semua berbeda

Kisahmu juga kisahku, selalu bersama....

4+ Spesial untuk Sahabatku 8 PM yang selalu jadi trendseter dengan ide- ide yang
menarik dan kreatif di PLS. Dewi Maryani “Jjok” yang super cerwet, Figkri Dwi
Jaya “Bang Figk” yang paling dewasa diantara 8PM, Debi. S. Fuadi "Fuad” yang
paling ramah, Mira Handayani ” Kamsek” super bimbang, Try Oktiyus “Achi” yang
suka pulang kampung terus, Trio Saputra “Yho” sibuk ama motornya dan
Nurhasanah “Nui” paling keras dan tegas. Skripsi ini selesai dan kita jadi sarjana
juga biarpun harus berbeda periode. Berjanji kita tak akan putus asa walaupun
semua tak akan mudah. terkhusus untuk teman yang sudah bahagia bersama Allah
SWT “Antonius Syahputra (Alm) "skripsi ini khusus ku dedikasikan untukmu
sahabat.

4 Terimakasih kepada seluruh teman seperjuangan, terutama PLS’2010 yang selalu
jadi Inovator di Prodi PLS (Novan, Ninda, Hari, Riri, Widdya, Suratmi, Dewi F, Evi,
Duli dkk) dan teman satu Konsetrasi PAUD Nonformal (Yuli, Chica, Okta, Selva,
Deni, Ela, Risa, Elsa, )(maaf buat yang gak disebutin) yang selalu kompak .

4 Adek-adek tingkat PLS dan seluruh teman-teman Himaplus serta Imadiklus yang
akan menyusul untuk mendapatkan gelar sarjana PLS tetap semangat kuliahnya
ya...( Bheti Fitriani, Citra, Tya, Wika DII)

4 Teman-teman KKN Periode 70 Talang Donok II , Bang Haji 2013. Wiwit Rahayu,
Desi Cadok, Made Wulan, Yongky Febriandi , Heroe, Irvan, Grasia , Yoko yang

selalu kompak dan solid.
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4+ Teman-teman PPL seperjuangan di SMA 3 BKL Tahun 2013/2014, Alan, Feri Junika,
Oiz, Theo, Sari, Sefta, Indri, Juminati, Defen, Esa, Kris, Ridho, Yuliana, Ica, Lestia,
Utari, Hansen, Ozha, Intan, Yeni, Yesi, Dea, Deri. dll. Ayo persiapkan diri kalian
untuk jadi guru profesional

4+ Untuk mbak Lidia Kandau, SPd dan Ante Heni Puspita Sari, S.Pd, thank’s ya mbak
atas segala bantuannya, maaf membuatmu sibuk terus yaa....

4+ Untuk Nadya yualdi teman yang selalu memberikan support dari kejauhan sana
thanks ya..

4 For all my friends In University Of Thaksin, Thailand, Mr. Nattawut Damsong (Ken),
Mr. Kunnakit Sudpan, (KAO), Aya, and Nattapon Rhathreepuek (LIF).

4+ Untuk sahabat ku Novilla, Annisa, Rina, Utari, dan Nining.. ayolah bersemangat!.

4+ Untuk Agamaku dan Almamaterku yang selalu kubanggakan!

Kuselesaikan Pendidikanku
Di Program Studi Pendidikan Luar Sekolah FKIP Universitas Bengkulu

Periode 72 Tahun 2014
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ABSTRAK

PENANGANAN ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS PESERTA
PROGRAM PENDIDIKAN INKLUSIF DI PAUD IT BUNAYYA
KOTA BENGKULU

Oleh : ARI PUTRA/ A1J010001

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pgaaan anak berkebutuhan khusus
peserta program pendidikan inklusif di PAUD IT Bypa Kota Bengkulu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjeénelitian ini adalah Pengelola, Guru
Kelas dan Guru Pendamping di kelas B2. Teknik pemmuan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis dilteukan dengan analisis studi
kasus. Pemeriksaan keabsahan data menggunakagukasin subjek, triangulasi
waktu, triangulasi tempat dan triangulasi teknikemuan hasil penelitian ini adalah
penanganan anak berkebutuhan khusus di PAUD IT \BanKota Bengkulu adalah
dengan cara mengidentifikasi, mengasesmen dan omr@kan program
pembelajaran anak berkebutuhan khusus. Pelaksapaaelajaran untuk anak
berkebutuhan khusus adalah dengan memberikan miotagar anak menjadi
semangat dikelas, lebih banyak berkomunikasi kepadi&k, menyiapkan alat dan
bahan untuk pembelajaran. anak berkebutuhan kldesugan sindrom autis lebih ke
metode Intervensi LEAP (Learning Experience and AltermatiProgram for
Preschoolers and Parents)Sistem evaluasi dari hasil pembelajaran bagi anak
berkebutuhan khusus dilaksanakan secara berkesumgau dan objektif, Faktor
pendorong berupa catatan dari tempat terapi dananmEmbelajaran berupa alat
permainan untuk anak APEdoor dan Outdoor, sedangkan beberapa penghambat
dalam penyelenggaran program pendidikan inklusdlad kurikulum yang masih
kaku dalam pengaplikasiannya, tidak adanya gurdgaping khusus yang mengerti
tentang pendidikan khusus, pandangan negatif masiamengenai pendidikan
inklusif serta tidak adanya dana penyelenggaraadigié&an inklusif dari pemerintah.
Dalam menghadapi semua penghambat yang ada gurpumakepala sekolah
mempunyai solusi dengan tetap memberikan situasy yndusif dikelas inklusif
untuk anak berkebutuhan khusus tersebut. Harapaulipesemoga hasil penelitian ini
bisa menjadi gambaran bagi lembaga-lembaga lailg yagin menyelenggarakan
program pendidikan inklusif di PAUD.

Kata kunci Penanganan, Anak Berkebutuhan Khusus, Pendidikan Iklusif.



ABSTRACT
HANDLING CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS IN INCLUSIVE
EDUCATION PROGRAM PARTICIPANTS IN BUNAYYA ISLAMIC
CHILDHOOD EDUCATION
By: ARI PUTRA / A1J010001
This study aims to determine how to handle childvath special needs in the
inclusive education program participants Bunayyiniéc Childhood Education
Bengkulu City . This research is qualitative resbharThese subjects are business
Teachers and Teacher Assistants in Class B2 cksding in Bunayya Islamic
Childhood Education Bengkulu City. Technique datdlection using interviews,
observation and documentation. This data analgsisase study analysis with the
following steps : reduction of data, presentatiérdata and withdrawal conclusion.
Validity of data using triangulation techniquesngang from subjects triangulation,
triangulation of time, triangulation of place amghgulation techniques. The findings
of this research is the handling of special needgdren in Bunayya lIslamic
Childhood Education Bengkulu City is to first idéptthose children with special
needs as identified teachers assessing and desigaiming for children with special
needs, which plays an important role is the ingkisclassroom teachers escort
children with special needs, there is no differeimcthe learning material provided to
children with special needs. Implementation ofiéag for children with special needs
is to provide comfort to children while participagi in learning, as well as provide
motivation for children to be the spirit of the £$a equipment and materials for
learning. For the learning model is applied to ¢kater or Beyond Center and Circle
Times, application of methods in classroom andrtegles used for early childhood ,
it's just for special needs children with autismdipme more to Intervention method
LEAP ( Learning Experience and Alternative Progrdargreschoolers and Parents ).
System evaluation of learning outcomes for childnétih special needs in Bunayya
Islamic Childhood Education Bengkulu City conducteehtinuously and objectively ,
the driving factor for the learning activity is tdevelopment of the child's input is the
information provided by the therapist in the forfmotes and results of therapy in the
form of instructional media tools games for childreoth in learning and learning
outside while fakor inhibitor of the delivery of dlusive education programs in
Bunayya Islamic Childhood Education Bengkulu C#ysitill rigid in its application,
the absence of specific accompanying teachers wioov kabout handling children
with special needs, public opinion is still the dasndeveloped on inclusive education
programs and the lack of minimal budget of the goveent for the implementation of
the program. In the face of all obstacles thatehame teachers and principals have
solutions while providing an inclusive classroonuation conducive to the child's
special needs , manage the finances of the tuiges for the needs of children with
special needs. Hope the authors hope the resuttisoétudy could be a picture for
other institutions who wish to organize an inclesigducation program in Early
Childhood Education and handle children with sdecseeds in the Early Childhood
Education .
Keywords:Handling, Children with Special Needs, Early Childlood, Inclusive

Education
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu sistem yang memilikbdmgai aspek
yaitu, aspek legalitas atau hukum, historis, psiis, budaya, sosiologis dan
ekonomi. UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 tentang i8istendidikan Nasional
merumuskan bahwa,;

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umé&vkujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dibkara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknapiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhtaka, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daamgy

Pendidikan nasional sangat berperan dalam pembanguoranusia
seutuhnya. Melalui pendidikan dapat mewujudkan me@nyang berakhlak
mulia, berkarakter produktif dan berdaya saingjregga dapat meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan rakyat sesuai deegamugaan UUD 1945.

Untuk mewujudkan pembangunan nasional di bidangdidéman
tersebut diperlukan suatu peningkatan dan penyampar dalam
penyelenggaraan pendidikan nasional, yang disemua&ngan perkembangan

iImu pengetahuan dan teknologi serta keseniankdanotuhan pembangunan

masyarakat.



Dalam mencapai kebutuhan pembangunan masyarakatebtegy
pemerintah  mengembangkan 3 sistem pendidikan redsiomi
Indonesia.Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasayhB 1 menegaskan

bahwa;

“Jalur pendidikan terdiri atas Pendidikan FormagnNFormal dan Informal

yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.”

Pendidikan Informal dan Non Formal merupakan pekdidyang berlangsung
diluar sekolah yang bertujuan untuk memenuhi kdtarubelajar masyarakat

yang tidak dapat dipenuhi dalam Pendidikan Formal.

Dalam bagian lain, pasal 26 ayat 3 menyebutkan Bahw

“Adapun jenis-jenis Pendidikan Nonformal meliputerfdidikan Kecakapan
Hidup, , Pendidikan Kepemudaan, Pendidikan Pembeaeta Perempuan,
Pendidikan Keaksaraan, Pendidikan Keterampilan Bafatihan Kerja,
Pendidikan Kesetaraan, Pendidikan Anak Usia Dartaspendidikan lain yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peseita’did

Pendidikan nonformal termasuk dalam sistem pendidikyang
diselenggarakan di luar sistem pendidikan sekol8stem pendidikan
nonformal ini sebenarnya adalah pendidikan yangktiderjenjang dan
terstruktur tetapi, dalam hal ini pendidikan nonfal dapat dilaksanakan
secara terstruktur dan berjenjang sama halnya depeyadidikan formal, salah

satunya adalah program Pendidikan Anak Usia Dini.

Pendidikan anak usia dini termasuk dalam kajiararydpendidikan

nonformal. Menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009;



“Pendidikan Anak Usia Dini adalah pemberian upaysuk menstimulasi,
membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pejataiayang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak.”

Pada pasal 28 ayat 2 Undang- Undang No. 20 tahQ® 2@njelaskan

bahwa;

“Pendidikan Anak Usia Dini dapat dilaksanakan melghlur pendidikan
formal, nonformal dan informal. Kemudian pada pasahyat 28 Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 ditekankan kembali bahwasdPendidikan Anak
Usia dini pada jalur nonformal berbentuk Kelompo&ri@ain (KB), Taman
Penitipan Anak ( TPA) dan Satuan Paud Sejenis (.SPS

Dalam UU Sisdiknas No0.20/2003 Pasal 28 ayat 1 afijgn bahwa
pendidikan bagi anak usia dini merupakan sebuakegr pendidikan yang
dilakukan pada anak rentang usia 0 — 6 tahun. Ramygaraan program
PAUD diselenggarakan dengan menggunakan pendeKkaihstik intergratif
yang mana maksud dari pendekatan ini adalah progesng diselenggarakan
oleh paudyang bersangkutan tidak hanya menekarkaa @spek pendidikan
semata, tetapi mencakup juga aspek pelayanan ppiayanan kesehatan,
pengasuhan, dan perlindungan anak, termasuk dalamini program

pendidikan inklusif.

Dalam keseluruhan dinamika perkembangan manusiaa naanak
merupakan masa yang paling penting dalam upayaiggary sumber daya
manusia yang berkualitas. Pada masa ini perkemhabgdangsung sangat
pesat, paling peka, dan sangat menentukan bagmalsasi ke tahap
perkembangan berikutnya. Menurut Sofia Hartati0Q311) pada usia 0-6
tahun adalah masa yang bagus untuk mengembangkaanimian anak,

karena pada masa 0-6 tahun adalah rgakken agauntuk perkembangan otak



anak. Oleh karena itu, pendidikan pada masa inupadan suatu hal yang
sangat fundamental serta sangat menentukan perkgab@nak selanjutnya.
Pada periode ini hampir seluruh potensi anak mangamasa peka untuk
tumbuh dan berkembang secara cepat. Pada masa nak aangat
membutuhkan stimulasi dan rangsangan dari lingkumga Apabila anak
mendapatkan stimulus yang baik, maka seluruh ageekembangan anak

akan berkembang secara optimal.

Sunardi dan Sunaryo (2007: 1) mengemukakan baldak setiap anak
mengalami perkembangan normal. Banyak diantara kaeyang dalam
perkembangannya, baik segi fisik, kognitif, komwask emosi, sosial, perilaku
adaptif, kelambatan, atau memiliki faktor resikdhisgga untuk mencapai
perkembangan optimal diperlukan penanganan  atéervensi khusus.
Intervensi dini ini biasanya kembangkan dalam mogpendidikan inklusif.
Pendidikan inklusif sebagai sistem layanan pendmitang mengikutsertakan
anak berkebutuhan khusus belajar bersama deng&rsabayanya di sekolah

reguler yang terdekat dengan tempat tinggalnya.

Menurut Permendiknas No. 70, Tahun 2009, Pasgkllskan bahwa ;

“Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggarapendidikan yang
memberikan kesempatan kepada semua peserta diagkngamiliki kelainan
dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakanéstia untuk mengikuti
pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungandidikan secara
bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.”

Menurut Suparno (2007) Pendidikan inklusif diadakarena melihat

berbagai masalah yang dihadapi masyarakat karemgakm@ya gejala yang



muncul didalam masyarakat akan banyaknya masyasska mempunyai
anak berkebutuhan khusus. Pelayanan pendidikan k uranak-anak
berkebutuhan khusus, sesungguhnya tidak hanyau#dak melalui model
pendidikan inklusif, masih ada model-model lain yaselama ini digunakan
dalam memberikan layanan pendidikan diantaranydaladsegregasi, dan

terpadu.

Menurut Mimin Casmini (2010) Pendidikan Segregashiirl sejalan
dengan sikap dan pandangan masyarakat saat itad&rhanak yang
mengalami hambatan, serta para pakar pendidikag parbasis kedokteran,
pendidikan Terpadu/integrasi Bentuk layanan pehdiiterpadu/integrasi
adalah sistem pendidikan yang memberikan kesempatgpada anak
berkebutuhan khusus untuk belajar bersama-samadergak biasa (normal)
di sekolah umum. Sistem pendidikan Integrasi mebgtani ketidakberdayaan
ekonomi untuk membangun sekolah luar biasa disaiy dan di sisi lain
membantu mengembangkan sosioemosi anak. Pendithkiausif merupakan
perkembangan baru dari pendidikan terpadu. Padagropendidikan inklusif
setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya,asdimsahakan dapat
dilayani secara optimal dengan melakukan berbagadiftkasi dan/atau
penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana prasarter@aga pendidik dan
kependidikan, sistem pembelajaran sampai padarsig&nilaiannya. Dengan
kata lain pendidikan inklusif mensyaratkan pihakkotgh yang harus
menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan individerfgedidik, bukan peserta

didik yang menyesuaikan dengan sistem persekolaKa&untungan dari



pendidikan inklusif anak berkebutuhan khusus mawgmak biasa dapat saling
berinteraksi secara wajar sesuai dengan tuntut&idggan sehari-hari di
masyarakat, dan kebutuhan pendidikannya dapatnigénpeesuai potensinya
masing-masing. Konsekuensi penyelenggaraan peadidikklusif adalah

pihak sekolah dituntut melakukaan berbagai perunammalai cara pandang,
sikap, sampai pada proses pendidikan yang berasieqgada kebutuhan

individual tanpa diskriminasi.

Diutarakan oleh Sunardi dan Sunaryo ( 2007: 7) aPetanak
berkebutuhan khusus, baik yang bersifat permanemumatemporer, memiliki
hambatan belajar dan kebutuhan yang berbeda-bedak Aerkebutuhan
khusus permanen akibat dari kecacatan tertentak p@nyandang cacat ) dan
anak berkebutuhan khusus yang bersifat temporesatya, anak yang
mengalami trauma akibat bencana atau kerusuhamjtkeskonsentrasi karena
selalu diperlakukan dengan kasar. Anak berkebutukiamsus temporer,
apabila tidak mendapatkan intervensi dini yang ttepga menjadi anak

berkebutuhan khusus yang permanen.

Lydia Freyani Hawa dalam Juknis Penyelenggaraandi@i&an
Inklusif di PAUD (2013: 1) menyatakan bahwa pegenan yang tepat pada
anak istimewa sejak usia dini dapat mengurangkoegang lebih tinggi, dan
pendidikan inklusif memberikan keuntungan lebih dbebaik kepada anak
normal maupun bagi anak berkebutuhan khusus. Rrogrdusif merupakan
cara hidup (way of life) yang terbaik, dimana ahakup dan belajar bersama,

menerima dan merespon setiap kebutuhan individaalj ysangat beragam



dengan terbuka. PAUD yang memiliki program pendidiknklusif diharapkan
dapat memenuhi akses kebutuhan masyarakat, kh@susagyarakat yang

memiliki anak berkebutuhan khusus.

Fallen & Umansky dalam Sunardi dan Sunaryo (2007 :mtervensi
dini atau yang lebih dikenal dengan penanganan bhagk berkebutuhan
khusus merupakan skenario untuk meningkatkan kasigmak memasuki
sekolah, kesiapan fisik , psikologis, maupun sgpsialam mengikuti program
pendidikan inklusif, yang mana harapannya adalamampganan dapat

berdampak pada peningkatan mutu peserta didik.

PAUD Islam Terpadu (IT)Bunayya Kota Bengkulu mekgpa
lembaga pendidikan yang mengembangkan sikap masmakepribadian anak
yang berlandaskan pada nilai-nilai ajaran aganmamisiserta melayani anak
usia dini yang dalam batasan normal. Berdasarknyadag peneliti peroleh di
PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu pada tahun ajaran 3?2014 terdapat
beberapa orang anak yang termasuk dalam kateg&etaguhan khusus yang
mengikuti kegiatan pembelajaran bersama anak-apakab lainnya. Anak-
anak di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu yang berkeban khusus tersebut
seharusnya mengikuti pendidikan pada lembaga ydmgus menangani
kebutuhan khususnya, tetapi mereka tetap mengpendidikan di PAUD

umum untuk anak-anak normal di dalam kelas inklusif

Berdasarkan uraian diatas,maka penulis memandanmig p&tuk

mengadakan suatu penelitian mengefRenanganan Anak Berkebutuhan



Khusus Peserta ProgramPendidikan Inklusif di PAUD Bunayya Kota

Bengkulu.”

. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian

1. Fokus Penelitian

Memperhatikan sifat penelitian yang holistik, intfjkdan naturalistik
maka perlu ditetapkan fokus di dalam penelitian ktikus penelitian memuat
rincian pernyataan tentang cakupan atau topik-topdkok yang akan
diungkap dalam penelitian. Fokus penelitian beréingntuk membatasi
masalah, membangun kriteria eksklusif dalam peaelitdan memudahkan

proses kerja yang efektif.

Penelitian ini lebih difokuskan kepada cara perigélkepala sekolah
dan pendidik/guru dalam menangani anak berkebutukhnsus yang
mengikuti program pendidikan inklusif di PAUD IT Bayya Kota Bengkulu,
mulai dari proses mengidentifikasi anak berkebutukhbusus di PAUD IT
Bunayya Kota Bengkulu, pelaksanaan pembelajarankuantak berkebutuhan
khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, prosesleasi dari hasil
pembelajaran di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu, sahgada faktor-faktor
mulai dari pendorong dan penghambat dalam menygéeagan program
pendidikan inklusif di PAUD dan solusi pengelolagpkla sekolah dan
pendidik/ guru dalam mengatasi hambatan yang djpiaaeh pihak pengelola
dan pendidik di PAUD IT Bunayya Kota Bengkulu dalamnyelenggarakan

program pendidikan inklusif.



2. Deskripsi Fokus Penelitian

Setelah ditetapkan fokus yang ada di dalam peaelitii, setiap fokus
penelitian dideskripsikan supaya jelas cakupan dakus penelitian itu.

Deskripsi fokus penelitian tersebut akan dijelasttalam pembahasan berikut:

a) Penanganan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), penagatapat
diartikan sebagai proses, cara atau upaya yanksdilakan untuk mencegah,
menghadapi, atau mengatasi suatu keadaan. Meraller & Umansky dalam
Sunardi dan Sunaryo ( 2007 : 27 ) penanganan nmepajda layanan tambahan
atau modifikasi, strategi, tekhnik atau bahan ydipgrlukan untuk merubah
perkembangan yang terhambat. Secara sederhanggpeaardiartikan sebagai
suatu bentuk bantuan, intervensi, layanan, atadakin campur tangan
terhadap suatu masalah atau krisis yang dihadawidin, dengan tujuan
mencegahnya suatu permasalahan dan mengurangi kig@upg ditimbulkan

oleh masalah atau krisis tersebut.

b) Anak Berkebutuhan Khusus

Mulyono dalam Mohammad Takdir llahi (2013: 137) ngengkapkan
bahwa Anak berkebutuhan khusus dapat dimaknai deagak-anak yang
tergolong cacat atau yang menyandang ketunaanjudaranak potensial dan
berbakat. PP No. 17 Tahun 2010 Pasal 129 ayat€Betapkan bahwa Peserta
didik berkelainan terdiri atas peserta didik yaagtunanetra; b. tunarungu; c.

tunawicara; d. tunagrahita; e. tunadaksa; f. tuaalag. berkesulitan belajar; h.



lamban belajar; i. autis; j. memiliki gangguan mikp k. menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, obat terlarang, dandiktifalain; dan I. memiliki
kelainan lain.
c) Pendidikan Inklusif

Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus dan Layamdmsus
menyatakan bahwa pendidikan inklusif merupakan aelpendekatan yang
berusaha mentransformasi sistem pendidikan dengamadakan hambatan-
hambatan yang dapat menghalangi setiap siswa urdybartisipasi penuh
dalam pendidikan. Hambatan yang ada bisa terkaigate masalah etnik,
gender, status sosial, kemiskinan dan lain-laimdae kata lain pendidikan
inklusi adalah pelayanan pendidikan anak berkelauntthusus yang dididik
bersama-sama anak lainnya (normal) untuk mengoldamapotensi yang
dimilikinya.
. Rumusan Masalah
Rumusan masalah secara umum yaitu bagaimana caagaman anak

berkebutuhan khusus peserta program pendidikarusiikidi PAUD IT

BunayyaKota Bengkulu?

Adapun rumusan masalah secara khususyaitu :

1. Bagaimana cara mengidentifikasi anak berkebutulmsds di PAUD IT
BunayyaKota Bengkulu?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran anak berkehutbhbaus program

pendidikan inklusif di PAUD IT BunayyaKota Bengk@lu
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3. Bagaimana cara mengevaluasi hasil dari pembetajanatuk anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT BunayyaKota BengRulu

4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam ehmmygarakan
program pendidikan inklusif di PAUD IT BunayyaKdd&ngkulu?

5. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yanglaphaleh pihak
sekolah dalam menyelenggarakan program pendidikensif di PAUD
IT Bunayya Kota Bengkulu?.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini yaitu untuk mengetahalacpenanganan
anak berkebutuhan khusus peserta program pendidikdusif oleh kepala
sekolah dan guru di PAUD IT BunayyaKota Bengkuldasekan tujuan

khusus penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui bagaimana cara mengidentifikaak dmerkebutuhan
khusus di PAUD IT BunayyaKota Bengkulu.

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelpgda anak
berkebutuhan khusus program pendidikan inklusiPAUD IT Bunayya
Kota Bengkulu.

3. Untuk mengetahui bagaimana proses evaluasi hasil pgenbelajaran
untuk anak berkebutuhan khusus di PAUD IT BunaygtakBengkulu.

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatanda
menyelenggarakan program pendidikan inklusif di PAUT Bunayya

Kota Bengkulu.
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5. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi hambatanamda
menyelenggarakan program pendidikan inklusif di PAUT Bunayya
Kota Bengkulu.

E. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Untuk mendapatkan informasi tentang Cara Penangadarak
Berkebutuhan Khusus Peserta Pendidikan Inklusif RAUD IT
BunayyaKota Bengkulu sudah terlaksana dengan kemksésuai dengan

teori yang ada.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Merupakan penambahan wawasan dan pengetahuan gter@ama
Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Peserta Harditiklusif di
PAUD IT BunayyaKota Bengkulu. Selain itu penelituga dapat
mendalami keilmuan yang dipelajari selama perkalapada konsentrasi

PAUD di Program Studi Pendidikan Luar Sekolah.

b. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumerdekak yang dapat

digunakan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.

c. Bagi Program Studi

12



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bediasiswa Pendidikan
Luar Sekolah FKIP UNIB yang mengambil konsentra8UP dan mata
kuliah yang berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia, [5erta sebagai
pedoman bagioutputdari Program Studi Pendidikan Luar Sekolah yang
nanti akan menjadi Pendidik dan Tenaga Kependidikdembaga PAUD
dalam penanganan anak berkebutuhan khusus yanggikurprogram
pendidikan inklsusif di PAUD.

. Bagi Lembaga Terkait

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dokum&adamik dan dapat
menjadi masukan dalam pelaksanaan pendidikan diOPAUBunayya
Kota Bengkulu tentang penanganan anak berkebutltaisus yang

mengikuti program pendidikan inklusif.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Konsep Pendidikan Luar Sekolah

1. Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah adalah setiap kesempatamandi terdapat
komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekdiam seseorang memperoleh
informasi, pengetahuan, latihan maupun bimbingasuaedengan usia dan
kebutuhan kehidupan, dengan tujuan mengembangkagkati keterampilan,
sikap dan nilai-nilai yang memungkinkan baginya jaénpeserta-peserta yang
efisien dan efektif dalam lingkungan keluarga, pglen bahkan lingkungan

masyarakat dan negaranya.

Menurut Phillips H. Combs dalam Djuju Sudjana (2004: 22)
pendidikan luar sekolah adalah setiap kegiatan igidwach yang terorganisir
yang diselenggarakan di luar sistem formal, bai&etediri maupun merupakan
bagian dari suatu kegiatan yang luas, yang dimaesudintuk memberikan
layanan kepada sasaran didik tertentu dalam rangkacapai tujuan-tujuan
belajar.

2. Sistem Pendidikan Luar Sekolah (PLS)
Menurut Drs. Liang Gie dalam Soelaman Joesoef (200Y) bahwa

sistem adalah suatu rangkaian prosedur yang teémbpakan suatu kebulatan

untuk melaksanakan sesuatu fungsi. Dengan sistemidikan luar sekolah

14



berarti adanya suatu pola tertentu untuk melakylekerjaan atau fungsi yakni

mendidik, pekerjaan atau fungsi mana berbeda dengan

pekerjaan atau fungsi sistem pendidikan formal.aRaakikatnya, Pendidikan
luar sekolah adalah sub sistem pendidikan nasigal) suatu sistem yang
memiliki tujuan jangka pendek dan tujuan khususnyakemenuhi kebutuhan
belajar tertentu yang fungsional bagi masa sekardag masa depan.
Komponen atau sub sistem yang ada pada sistemdiendiluar sekolah
adalah masukan saranngtrumen inpyt masukan mentahraw inpud,

masukan lingkunganefivironmental inpyt proses [groces3, keluaran gut

put) dan masukan lairother inpuj dan pengaruhrpact)

. Program Pendidikan Luar Sekolah (PLS)

Lingkup pendidikan luar sekolah menurut Djuju Sudjd 2004 : 145)
terdiri dari beberapa macam program. Jenis-jenglidékan yang ada pada
pendidikan luar sekolah (PLS) menurut Djuju Sudjgn@2004 : 145), di

antaranya adalah:
a) Pendidikan Orang DewagAdult Education)

Pendidikan orang dewasa yaitu pendidikan yang ik&saj untuk
membelajarkan orang dewasa. Pendidikan orang deadaah pendidikan
yang diperuntukan bagi orang-orang dewasa dalamgkuikangan
masyarakatnya, agar mereka dapat mengembangkamiperaa, memperkaya
pengetahuan, meningkatkan kualifikasi teknik darofgei yang telah

dimilikinya, memperoleh cara-cara baru serta mendikap dan perilakunya.
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b) Pendidikan Kecakapan Hidupife Skills)

Pendidikanlife skills adalah pendidikan yang memberikan kecakapan
personal, kecakapan sosial,, kecakapan inteleklaralkecakapan vokasional
kepada warga belajar untuk mampu bekerja atau &leausecara mandiri .
Dengan demikian pendidikdife skills harus dapat merefleksikan kehidupan
nyata dalam proses pengajaran agar peserta didikpereleh kecakapan
hidup tersebut, sehingga peserta didik siap untigkiph di tengah-tengah

masyarakat

c) Pendidikan Kesetaraan

Pendidikan Kesetaraan, merupakan salah satu dadidiean non
formal (PNF) yang mencakup program Paket A setek®l&h Dasar, Paket B
setara Sekolah Menengah Pertama dan Paket C Seteslah Menengah Atas.
Program ini penekannnya pada penguasaan pengejalga@rampilan
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribagiafesional peserta
didik.

d) Pendidikan Seumur Hidup

Pendidikan Seumur Hidupofg life educatiohyaitu pendidikan yang
dilakukan sepanjang masa, dari mulai kita didalaandkingan hingga
meninggal dunia. Pendidikan berlangsung seumurphidan dilaksanakan
dalam keluarga (rumah tangga), sekolah dan mastarakarena itu,
pendidikan adalah tanggung jawab bersama antataargel, masyarakat dan

pemerintah (Bab IV GBHN Bagian Pendidikan).
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f) Pendidikan Keaksaraan

Pendidikan keaksaraan adalah pendidikan yang diggdeakan bagi
anggota masyrakat yang buta aksara sehingga memaldik aksara dan
angka, melek bahasa Indonesia dan melek pengetalasan sebagai bekal

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
g) Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yarsgleinggarakan
dalam keluarga dan masyrakat untuk memberikan Ibigalni terhdap
pertumbuhan dan perkembangan anak dalam aspek rightal, emosional
intelektual dan sosial.

B. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah kelompok manusia yang berQgsatahun (di
Indonesia berdasarkan Undang-undang Nomor 20 T200® tentang Sistem
Pendidikan Nasional), adapun berdasarkan para pakalidikan anak, yaitu
kelompok manusia yang berusia 9-8 tahun. Anak disinadalah kelompok
anak yang berada dalam proses pertumbuhan dampeakgan yang bersifat
unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan penkbangan (koordinasi
motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikislya cipta, kecerdasan

emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosi(sighp dan perilaku serta
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agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuajardetingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkanik&eurdalam
pertumbuhan dan perkembangannya, anak usia dibagerdalam tiga
tahapan, yaitu (a) masa bayi lahir sampai 12 byl@nmasaoddler (batita)
usia 1-3 tahun, (c) masa prasekolah usia 3-6 tgdyimasa kelas awal SD 6-
8 tahun. Pertumbuhan dan perkembangan anak usipedin diarahkan pada
peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbulaan pgrkembangan
manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkerahaingk, daya pikir,
daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunykang) seimbang sebagai

dasar pembentukan pribadi yang utuh.

Dijelaskan dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009waah
Pendidikan bagi anak usia dini adalah pemberiayapatuk menstimulasi,
membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pejatsiayang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. tikadibagi anak usia
dini merupakan sebuah pendidikan yang dilakukam @adk yang baru lahir
sampai dengan delapan tahun. Pendidikan pada ahag@mfokuskan pada

physical, intelligence, emotional, social education

Sesuai dengan keunikan dan pertumbuhan anak usiantika
penyelenggaraan pendidikan bagi anak usia dinsd&ékan dengan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dipaya PAUD bukan
hanya dari sisi pendidikan saja, tetapi termasukyappemberian gizi dan
kesehatan anak sehingga dalam pelaksanaan PAUKDkhla secara terpadu

dan komprehensif.
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Merujuk pada Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2@0%ang
Standar Nasional Pendidikan, pasal 19 ayatl mekpmtdbahwa proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakaara interaktif,

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasneslidik.

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini dapakdkan dalam
bentuk formal, non-formal dan informal. Setiap ldnfpenyelenggaraan
memiliki  kekhasan tersendiri. Berikut ini akan djpgkan bentuk

penyelenggaraan pada jalur pendidikan formal, rroméibdan informal.

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliplirge upaya dan
tindakan yang dilakukan oleh pendidik dan orang tlelam proses
perawatan, pengasuhan, dan pendidikan pada angkrdemenciptakan aura
dan lingkungan dimana anak dapat mengeksploraspateman yang
memberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui ntemahami
pengalaman belajar yang diperolehnya dari lingkangeelalui cara
mengamati, meniru, dan bereksperimen yang berlaiggsecara berulang-
ulang dan melibatkan seluruh potensi dan kecerdasak Oleh kerena anak
merupakan pribadi yang unik dan melewati berbaghap perkembangan
kepribadian, maka lingkungan yang diupayakan oledlik dan orangtua
yang dapat memberikan kesempatan pada anak untuigeksplorasi
berbagai pengalaman dengan berbagai suasana, tendakmperhatikan
keunikan anak-anak dan disesuaikan dengan tahkerpleangan kepribadian
anak.Contoh :jika anak dibiasakan untuk berdoalsebmelakukan kegiatan

baik di rumah maupun lingkungan sekolah dengan gang paling mudah
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dimengerti anak, sedikit demi sedikit anak pastirakerbiasa untuk berdoa

walaupun tidak di damping oleh orang tua ataupuno guereka.

Pendidikan adalah proses interaksi antara pendaiikanak didik dan
atau lingkungan secara sadar, teratur, terencama gSilstematis guna
membantu pengembangan potensi anak didik secarsimmalk Pengertian ini
dianggap lebih lengkap dan memadai daripada peaggréengertian tentang

pendidikan yang dikemukakan oleh banyak ahli dabgipendidikan.

Menurut Permendiknas No 58 Tahun 2009 bahwa, PikadicAnak
Usia Dini (PAUD) adalah suatu proses pembinaan tumkembang anak
usia lahir hingga enam tahun secara menyulurutg yaencakup aspek fisik
dan non-fisik, dengan memberikan rangsangan bagepdangan jasmani,
rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikéognitif), emosional, dan
sosial yang tepat agar anak dapat tumbuh dan bbewmmsecara optimal.
Adapun upaya yang dilakukan mencakup stimulasigkteal, pemeliharaan
kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kegamyang luas untuk

mengeksplorasi dan belajar secara aktif.

2. Tujuan Paud

Menurut Yuliani Nurani Sujiono (2009 : 7), tujuaeriRlidikan Anak
Usia Dini (PAUD) yang ingin dicapai adalah untuk ngembangkan
pengetahuan dan pemahaman orang tua dan gurupdestapihak yang
terkait dengan pendidikan dan perkembangan anakdirsi. secara khusus

tujuan yang ingin dicapai, adalah :
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a. Dapat mengidentifikasi perkembangan fisiologis anma dini dan
mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalanengembangan
fisiologis yang bersangkutan.

b. Dapat memahami perkembangan kreatifitas anak usiaddn usaha-

usaha yang terkait dengan pengembangannya.

c. Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya w©lenga

perkembangan anak usia dini.

d. Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan asialdini.

e. Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan apljkasbagi
pengembangan anak usiakanak-kanak.

Menurut Masitoh (2005: 1.12 — 1.13) tujuan pendidikanak usia
dini secara umum adalah mengembangkan berbagaisp@eak sejak dini
sebagai persiapan untuk hidup dan dapat menyesuaika dengan
lingkungannya. Secara khusus kegiatan pendidikeinjban agar:

1) Anak mampu melakukan ibadah, mengenal dan perckgma eiptaan
Tuhan dan mencintai sesama. Contoh : pendidik nmatigen kepada
anak didik bahwa Allah SWT menciptakan berbagai &k selain
manusia, seperti binatang, tumbuhan, dan sebagaayg semua itu
harus kita sayangi.

2) Anak mampu mengelola keterampilan tubuh termasuikge-garakan
yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus deak@e kasar, serta
menerima rangsangan sensorik (panca indera). Comehari, bermain

bola, menulis ataupun mewarnai.
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3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahamanabadisis dan
dapat berkomunikasi secara efektif yang bermanfatik berpikir dan
belajar. Contoh : ketika sudah melakukan pembahtsaa, diberikan
kepada anak didik untuk bertanya atau menjawalbeisa yang telah
diberikan.

4) Anak mampu berpikir logis, kritis, memberikan alasanemecahkan
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat. Conteéncari
pasangan gambar yang berkaitan dengan sebab dkilagnak akan
berusaha memecahkan masalah dan memberika alessoute

5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkunganakoperanan
masyarakat dan menghargai keragaman sosial darydbséata mampu
mengembangkan konsep diri, sikap postif terhadagjeve kontrol diri
dan rasa memiliki.

6) Anak memiliki kepekaan terhadap irama, nada, birdmesbagai bunyi,
bertepuk tangan, serta menghargai hasil karya Yaegtif. Contoh :
anak yang senang dan menyukai dengan musik, saademgar lagu
maka akan segera mengikutinya, ataupun ketika timinmelanjutkan
syair kedua hingga selesai, maka anak mampu meiakyk.

Catron dan Allen (1999:23-26) menyebutkan bahwdajgat enam
aspek perkembangan anak usia dini, yaitu kesadpemsonal, kesehatan
emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi dareta@tpilan motorik sangat
penting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsiaksi. Kreativitas tidak

dipandang sebagai perkembangan tambahan, melas#aagai komponen
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yang integral dari lingkungan bermain yang kre&fikut ini adalah 6 aspek
pertumbuhan perkembangan menurut Catron dan Al&9923-26) yang
membentuk fokus sentral dan pengembangan kurikidarmain pada anak
usia dini:
a) Kesadaran Personal
Permainan yang kreatif memungkinkan perkembangaaderan
personal.Bermain mendukung anak untuk tumbuh seo@adiri dan
memiliki kontrol atas lingkungannya.Melalui bermaianak dapat
menemukan hal yang baru, bereksplorasi, meniru chempraktikan
kehidupan sehari-hari sebagai sebuah langkah dataembangun

keterampilan menolong dirinya sendiri, keterampilah membuat anak

merasa kompeten.
b) Pengembangan Emosi
Melalui bermain anak dapat belajar menerima, b@relss dan
mengatasi masalah dengan cara yang positif. Berjoga memberikan
kesempatan pada anak untuk mengenal diri merekdirsefan untuk
mengembangkan pola perilaku yang memuaskan daldump .hi
c) Membangun Sosialisasi
Bermain memberikan jalan bagi perkembangan sosiak &etika

berbagi dengan anak yang lain. Bermain dapat meunbkain dan

meningkatkan rasa sosialisasi anak.
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d) Pengembangan komunikasi
Bermain merupakan alat yang paling kuat untuk méajdmkan
kemampuan berbahasa anak.Melalui komunikasi inikmak dapat
memperluas kosakata dan mengembangkan daya peasrirsarta
pengekspresian kemampuan berbahasa mereka meltduakisi dengan
anak-anak lain dan orang dewasa pada situasi bespantan.
e) Pengembangan Kognitif
Bermain dapat memenuhi kebutuhan anak untuk se&faerlibat
dengan lingkungan, untuk bermain dan bekerja datenghasilkan suatu
karya, serta untuk memenuhi tugas-tugas perkembangagnitif
lainnya.Selama bermain, anak menerima pengalaman b@manipulasi
bahan dan alat, berinteraksi dengan orang lainndalai merasakan dunia
mereka.
f) Pengembangan Kemampuan Motorik
Kesempatan yang luas untuk bergerak, pengalamagabelntuk
menemukan, aktivitas sensori motor yang meliputiggeinaan otot-otot
besar dan kecil memungkinkan anak untuk memenubkepgbangan
peseptual motorik. (Sumber
http://uhamkapaud.blogspot.com/2013/03/hana-sugieatemuan-i-dan-
ii.html).
Jadi, kesimpulan yang bisa peneliti ambil bahwa ditkan Iuar
sekolah adalah sub sistem pendidikan nasional gselenggarakan diluar

sistem sekolah, sistem pendidikan yang dilaksanakah pendidikan luar
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sekolah adalah sistem pendidikan yang fleksibaksudnya fleksibel disini
adalah sistem pendidikannya bisa dilakukan dimamekapan saja. Beberapa
program yang ada didalam pendidikan luar sekolamtdranya, pendidikan
keaksaraan, pendidikan kesetaraan, pendidifarkills, dan pendidikan anak
usia dini. Pendidikan anak usia dini menjadi sadatu program pendidikan
luar sekolah dikarenakan PAUD adalah tempat anakdia sambil belajar
untuk anak dan orang tua. Tujuan PAUD adalah mekdepengalaman dan
pengetahuan kepada anak serta orang tua tentadgligan anak usia dini.
Program PAUD terdiri dari beberapa layanan diantg@alempat Penitipan
Anak, Kelompok bermain, Prasekolah( Taman KanakekgnBina Keluarga
Balita (BKB) dan Satuan PAUD Sejenis (SPS).
C. Konsep Penanganan
1.Pengertian Penanganan

Sunardi dan Sunaryo (2007: 26) menjelaskan istjggmagangan
berasal dari pengembangan kata intervensi ataamddbahasa inggris
“Intervention” yang berarti layanan atau tindakan “campur taigan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penangaagat diartikan
sebagai proses, cara atau upaya yang dilaksanakémk umencegah,
menghadapi, atau mengatasi suatu keadaan.Fallena&tky dalam Sunardi
dan Sunaryo (2007:27) menjelaskan bahwa penangaeanuk pada layanan
tambahan atau modifikasi, strategi, tekhnik atatabayang diperlukan untuk
merubah perkembangan yang terhambat Secara sedenb@nmanganan

diartikan sebagai suatu bentuk bantuan, intervdaganan, atau tindakan
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campur tangan terhadap suatu masalah atau krigig gdnadapi individu,
dengan tujuan mencegahnya suatu permasalahan dguraegi dampak yang
ditimbulkan oleh masalah atau krisis tersebut.

Kusnadi dalam Sunardi dan Sunaryo (2007: 27) masif@ah bahwa
penanganan adalah kegiatan untuk memberikan stwhwungsangan agar
suatu kemampuan dasar seseorang dapat berkemhtangsdk dalam hal ini
penanganan anak berkebutuhan khusus.

Greco, V & Leonard. D. dalam Sunardi dan Sunary@0Q7:
30)mengemukakan bahwa penanganan/ intervensi nkemigarogram yang
disengaja di desain untuk mengoptimalkan pengalasesorang selama
periode perkembangan yang paling krusial.

Berdasarkan uraian diatas ditegaskan kembali bapem@anganan
adalah suatu layananan yang sengaja dirancang untdivikdu atau kelompok
tertentu dalam rangka mengoptimalkan perkembangaencegah atau
memperkecil potensi terjadinya kelambatan perkemdaryang ada didalam
diri individu tersbut.

D. Konsep Dasar Anak Berkebutuhan Khusus
1.Hakikat Anak Berkebutuhan Khusus

Mulyono dalam Mohammad Takdir llahi (2013: 137)ngengkapkan
bahwa Anak berkebutuhan khusus dapat dimaknai deagak-anak yang

tergolong cacat atau yang menyandang ketunaanudaranak potensial dan

berbakat.
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Menurut Sunanto dalam Mohammad Takdir llahi (201B37)
menyatakan bahwa anak berkbutuhan khusus bukanrtibenandak
menggantikan anak penyandang cacat atau anak biaga, melainkan
memiliki pandangan yang lebih luas dan positif kltak dengan keberagaman
yang berbeda

Memahami anak berkebutuhan khusus tidak dapat adikgm dari
adanya perbedaan, penggunaan pendekatan perkembangak melihat
perbedaan pada anak usia dini sangatlah tepateiRbdngan anak-anak pada
umumnya sering kita kenal dengan perkembangan tibrnaatinya
perkembangan yang sesuai dengan tahap dan tugksmbangan sesuai
dengan usia anak. Perkembangan yang tidak sesogameerkembangan
normatif dikenal dengan perkembangan nonnormatifjyaana menunjukkan
adanya perbedaan-perbedaan pada berbagai demegasnpangan normatif.
Perbedaan perkembangan inilah yang dikenal dengak &erkebutuhan
khusus. Sunardi (2007 : 7) menyatakan pada prigaipda dua (2) perbedaan
yang dapat digunakan untuk menjelaskan keadaan lzarilkbutuhan khusus
perbedaan tersebut adalah:

a. Perbedaan interindividual

Berarti membandingkan keadaan individu dengan odang atau
dengan standar tumbuh kembang normatif dalam barbl@ghensi diantaranya
perbedaan keadaan mental (kapasitas kemampuaekiogd), kemampuan
panca inderdsensory),kemampuan gerak motorik, kemampuan komunikasi,

perilaku sosial, dan keadaan fisik. Pada anak ssk®lah dapat digunakan
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perbedaan pencapaian prestasi belajar siswa dadabadai mata pelajaran.
Hal ini dimungkinkan dengan adanya standar komgetgmng harus dimiliki
siswa untuk setiap tingkat atau level kelas yarlghtadirumuskan secara
nasional. Standardisasi alat ukur untuk setiap npeiajaran pada setiap
tingkat kelas memang harus segera diadakan sesongau kurikulum yang
telah disusunduriculum based assesmgnitika memang prestasi anak berada
jauh di bawah standar kelulusan, maka dimungkinka@ak ini masuk
kelompok anak berkebutuhan khusus. Selain perbedkdam prestasi
akademik juga perbedaan kemampuan akademik.
b. Perbedaan intraindividual

Perbedaan intraindividual adalah suatu perbandiagtar potensi yang
ada dalam diri individu itu sendiri, perbedaandapat muncul dari berbagai
aspek meliputi intelektual, fisik, psikologis, dansial. Sebagai ilustrasi ada
seorang siswa yang memiliki prestasi belajar samgaterlang tetapi dia
sangat tidak disenangi oleh teman-temanya karemabesifat tertutup dan
individual, serta sulit diajak kerja sama. Dari dpaman tersebut maka dapat
dibandingkan antara kemampuan intelektual dan kepuam sosial siswa
tersebut cukup signifikan, sehingga siswa tersetrmerlukan treatmen atau
perlakuan khusus agar potensinya dapat berkembatgad. Untuk lebih
dapat memahami perbedaan ini dapat digunakan pataseRultiple intelgent
yang dikemukakan oleh Gardner, dapat juga dilihati dberbagai aspek

inteligensi dari wechsler maupun Binet. Menuwibrld Health Organization
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(WHO) selain masalah perbedaan, ada beberapa termingéom dapat
digunakan untuk memahami anak berkebutuhan khustigh tersebut yaitu:
1) Impairment

Impairment merupakan suatu keadaan atau kondisardinmdividu
mengalami kehilangan atau abnormalitas psikoldgimlogis atau fungsi
struktur anatomis secara umum pada tingkat orgdsuhtu Contoh
seseorang yang mengalami amputasi satu kakinyaa i@k mengalami
kecacatan kaki.

2) Disability

Disability adalah suatu keadaan dimana individu mengalami
kekurang mampuan yang dimungkinkan karena adanyaaddan
impairment seperti kecacatan pada organ tubuh.cBigméda orang yang
cacat kakinya, maka dia akan merasakan berkurangmgsi kaki untuk
melakukan mobilitas.

3) Handicaped.

Handicaped adalah Keadaan dimana individu mengalami
ketidakmampuan dalam bersosialisasi dan berintedakgan lingkungan.
Hal ini dimungkinkan karena adanya kelainan darkdrangnya fungsi
organ individu. Contoh, orang yang mengalami angutaki sehingga
untuk aktivitas mobilitas berinteraksi dengan linggannya dia
memerlukan kursi roda. (Sumber

http://ariefamril2.blogspot.com/2013/03/normal-Géafalse-false-en-us-

x-none.htm).
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Pada intinya bahwa anak berekebutuhan khusus tatala@reka yang
memiliki kebutuhan khusus sementara atau permasl@ngga membutuhkan
pelayanan pendidikan yang lebih intens. Kebutuheak dersebut disebabkan
oleh kelainan atau bawaan dari lahir atau karensalal tekanan ekonomi,
sosial , politik dan perilaku menyimpang. Disebatkebutuhan khusus karena
anak tersebut memiliki kelainan dan keberbedaagateanak normal lainnya.

Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkarwdahnak
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki pedreperbedaan baik
perbedaan interindividual maupun intraindividual nga signifikan, dan
mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan linglan sehingga untuk
mengembangkan potensinya dibutuhkan pendidikan pgargajaran khusus.
Sebagai catatan bahwa anak berkebutuhan khususla@kanak sakit, tetapi
anak sehat memiliki kondisi sedemikan rupa, seldngguk mengembangkan

potensinya memerlukan pemenuhan kebutuhan khusus.

. Jenis- Jenis Anak Berkebutuhan Khusus

Menurut Arif Amri (2013) konsep anak berkebutuhdmusus(children
with special needs)memiliki makna dan spektrum yang lebih luas
dibandingkan dengan konsep anak luar bi@seeptional children) Anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang secara geardisiemerlukan layanan
yang spesifik yang berbeda dengan anak-anak padamoya. Anak
berkebutuhan khusus ini memiliki apa yang diselarigdln hambatan belajar
dan hambatan perkembang@arier to learning and developmen@leh sebab

itu mereka memerlukan layanan pendidikan yang sederagan hambatan
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belajar dan hambatan perkembang yang dialami oleking-masing anak.

Yang termasuk jenis-jenis anak berkebutuhan khusus

a. Tuna Daksa (anak dengan kelainan fisik )

b. Tuna Rungu (anak dengan gangguan pendengaran )

c. Tuna Netra ( anak dengan gangguan penglihatan )

d. Tuna Laras (anak dengan hambatan dalam mengenuatikei dan
kontrol sosial)

e. Tunagrahita (anak dengan hambatan perkembangan)

f. Autisme

g. Gangguan komunikasi

h. ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disordgr

I. Anak berkesulitan belajat€arning Disability

j.  Anak berbakat Giftedness And Special Talents

k. Tuna Ganda iultiple Handicapped

(Sumber :http://ariefamril2.blogspot.com/2013/03/normal-Géafalse-false-

en-us-x-none.htnl

3. Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus
Menurut buku Exceptional Children and Youth, memnuilliam
Cruickshank dan G. Orville Jhonson (1985 :3) daMiohammad Takdir llahi
(2013 :141) menyatakarChildren With Special Needs is essentially, an
exceptional child is one who deviates intellectalphsycally, socially or
emotionaly, so markedly is considered to be nomnaivth and development that

he cannot receive maximum benefit from a reguibosl program and requires
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a special class or supplementrary instruction aedviees.Hal ini menyatakan
bahwa pada dasarnya anak berkebutuhan khususuersebupakan anak yang
mengalami penyimpangan intelektual, fisik, sosidhua emosional secara
mencolok dari apa yang dianggap sebagai pertumbdaarperkembangan yang
normal. Berikut pengklasifikasian anak berkebutuhd&musus menurut
Mohammad Takdir lllahi ( 2013 :141)

a. Anak Dengan Gangguan Fisik :

1)Tunanetra : Individu yang indera penglihatannyad{keduanya) tidak
berfungsi sebagai saluran penerima informasi dak@&giatan sehari-hari
seperti orang awas.

2) Tunarungu : Anak yang kehilangan seluruh atau sabagdaya
pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampeorbanikasi secara
verbal.

3)Tunadaksa : Anak yang mengalami kelainan atau gacaf menatap pada alat
gerak (tulang,sendi,otot).

b. Anak Dengan Gangguan Emosi dan Perilaku:

1)Tunalaras : anak yang mengalami kesulitan dalanygseraian diri dan
bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-normg panlaku.

2)Anak dengan gangguan komunikasi : Anak yang mengalkelainan
suara,artikulasi (pengucapan), atau kelancaranrahy@ng mengakibatkan

terjadi penyimpangan bentuk bahasa,isi bahasdatgsi bahasa.
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3)Hiperaktif : Secara psikologis hiperaktif adalamgguan tingkah laku yang
tidak normal, disebabkan disfungsi neurologis dangajala utama tidak
mampu memusatkan perhatian.

c. Anak Dengan Gangguan Intelektual :

1) Tunagrahita :Anak yang secara nyata mengalami h@mbadan
keterbelakangan perkembangan mental intelektudd gibawah rata-rata
sedemikian rupa sehingga mengalami kesulitan dalumgas-tugas
akademik, komunikasi maupun social.

2) Anak Lamban belajar : anak yang memiliki potengeliktual sedikit di
bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahitas@ioga memiliki 1Q
sekitar 70-90).

3) Anak berkesulitan belajar : anak yang secara nyatagalami kesulitan
dalam tugas-tugas akademik khusus (terutama dal@mkdmampuan
membaca,menulis dan berhitung atau matematika.

4) Anak berbakat : Anak berbakat atau anak yang mi@nkéimampuan dan
kecerdasan luar biasa adl anak yang memiliki potdexerdasan
(intelegensi), kreatifitas, dan tanggung jawab addp tugas (task
commitment) diatas anak-anak seusianya (anak nprsetingga untuk
mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata, mekser pelayanan
pendidikan khusus.

5) Autisme : gangguan perkembangan anak yang disebableh adanya
gangguan pada sistem syaraf pusat yang mengakibgttegguan dalam

interaksi sosial, komunikasi dan perilaku.
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6) Indigo : indigo adalah manusia yang sejak lahir menyai kelebihan

khusus yang tidak dimiliki manusia pada umumnya.

. Insiden Kelainan Anak Berkebutuhan Khusus

Heward (2003) mengemukakan faktor-faktor penyeladk anenjadi
berkebutuhan khusus, dilihat dari waktu kejadiantigpat dibedakan menjadi
tiga klasifikasi, yaitu kejadian sebelum kelahiraaat kelahiran dan penyebab
yang terjadi lahir.

a. Pre-natal
Terjadinya kelainan anak semasa dalam kandungam sghelum
proses kelahiran. Kejadian tersebut disebabkan falktor internal yaitu
faktor genetik dan keturunan. Penyebab kelainamapaé dari faktor
eksternal dapat berupa ibu yang terbentur kandumygankarena jatuh
sewaktu hamil, atau memakan makanan atau obatrgangiderai janin dan
sebagainya.
b. Peri-natal
Sering juga disebut natal, waktu terjadinya kelaipada saat proses
kelahiran dan menjelang serta sesaat setelah pkedakiran. Misalnya
kelahiran yang sulit, pertolongan yang salah, isifddarena ibu mengidap
Sepilis dan sebagainya.
c. Pasca-natal

Terjadinya kelainan setelah anak dilahirkan sanggsigan sebelum

usia perkembangan selesai ( kurang lebih usia H#nty Ini dapat terjadi

karena kecelakaan, keracunan dan sebagainya.
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Jadi, dapat peneliti simpulkan bahwa anak berkafaut khusus adalah
anak- anak yang tahap perkembangannya diluar batasatif atau dengan kata
lain anak tersebut berkembang sesuai dengan tahapapi berkembangnya
sangat lamban. Anak berkebutuhan tidak hanya aaak ynemiliki cacat fisik
saja, anak yang lamban bahkan terlalu cerdas dad¢eyar termasuk dalam anak
berkebutuhan khusus. (Sumber
http://sitinurhasanah280.wordpress.com/2013/06/aR&ah-anak-berkebutuhan-

khusus/)

E. Konsep Pendidikan Inklusif

1. Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif

Menurut Dedi Kustawan (2012 :7) Pendidikan inklusilalah sebuah
falsafah pendidikan yang dapat mengakomodasikarugesmak sesuai dengan
kebutuhannya. Menurut sistemnya pendidikan inkligsgebut bersifat terbuka dan
sekolah yang menyediakan program pendidikan inkagalah sekolah yang layak,
menantang, tetapi disesuaikan dengan kemampuarketartuhan setiap murid
maupun bantuan dan dukungan yang dapat diberikaim mdra guru, agar anak-

anak berhasil.

Berdasarkan Permendiknas nomor 70 tahun 2009 skghba bahwa,
pendidikan inklusif bertujuan memberikan kesempatamng seluas-luasnya kepada
semua peserta didik yang memiliki kelainan fisiosional, mental dan sosial atau
memiliki kecerdasan dan atau bakat istimewa unteknperoleh pendidikan yang

bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya naewujudkan
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penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keaagkaan dan tidak

diskriminatif bagi semua peserta didik.

Melalui pendidikan inklusif, peserta didik berkelan dididik bersama-
sama anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkaenstyang dimilikinya. Hal
ini dilandasi oleh kenyataan bahwa di masyarakaafet anak normal dan anak
berkebutuhan khusus yang tidak dapat dipisahkaagselsuatu komunitas. Oleh
karena itu anak berkebutuhan khusus perlu dibeserk@atan dan peluang yang
sama dengan anak normal untuk mendapatkan pelayseradidikan di sekolah

terdekat.

Berdasarkan batasan tersebut pendidikan inklusifaksudkan sebagai
sistem layanan pendidikan yang mengikutsertakark drerkebutuhan khusus
belajar bersama dengan anak sebayanya di sekajatereiang terdekat dengan
tempat tinggalnya. Semangat penyelenggaraan pé&adidiinklusif adalah
memberikan kesempatan atau akses yang seluas-dukspgda semua anak untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu dan sesuai dekghutuhan individu

peserta didik tanpa diskriminasi.

Menurut Dedi Kustawan (2012 : 48) Penyelenggaraardiglikan inklusif
menuntut pihak sekolah melakukan penyesuaian kaiksegi kurikulum, sarana
parasarana pendidikan, maupun sistem pembelajaaag yisesuaikan dengan
kebutuhan individu peserta didik. Untuk itu prosgsntifikasi dan asesmen yang
akurat perlu dilakukan oleh tenaga yang terlatiVatau profesional di bidangnya

untuk dapat menyusun program pendidikan yang sesmapbyektif.
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2. Pendidikan Segregasi, Pendidikan Terpadu dan Pendikin Inklusif

Pendidikan inklusif hanya salah satu model penyglaraean pendidikan
bagi anak berkebutuhan khusus. Model yang laintalianya adalah sekolah
segregasi dan pendidikan terpadu. Perbedaan katidal tersebut dapat diringkas

sebagai berikut:

a. Sekolah segregasi

Sekolah segregasi adalah sekolah yang memisahk&rbarkebutuhan
khusus dari sistem persekolahan reguler. Di Indandsentuk sekolah
segregasi ini berupa satuan pendidikan khususSdkalah Luar Biasa sesuai
dengan jenis kelainan peserta didik. Seperti SLB/IAtuk anak tunanetra),
SLB/B (untuk anak tunarungu), SLB/C (untuk anak agmahita), SLB/D
(untuk anak tunadaksa), SLB/E (untuk anak tunadlaken lain-lain. Satuan
pendidikan khusus (SLB) terdiri atas jenjang TKLBDLB, SMPLB dan
SMALB. Sebagai satuan pendidikan khusus, makansigiendidikan yang
digunakan terpisah sama sekali dari sistem peratidik sekolah reguler, baik
kurikulum, tenaga pendidik dan kependidikan, samam@sarana, sampai pada
sistem pembelajaran dan evaluasinya. Kelemahanseéfdlah segregasi ini
antara lain aspek perkembangan emosi dan sosiél kamang luas karena

lingkungan pergaulan yang terbatas.

b. Sekolah terpadu
Sekolah terpadu adalah sekolah yang memberikaniegan kepada

peserta didik berkebutuhan khusus untuk mengikatidmikan di sekolah
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reguler tanpa adanya perlakuan khusus yang dis@suaiengan kebutuhan
individual anak. Sekolah tetap menggunakan kurikulsarana prasarana,
tenaga pendidik dan kependidikan, serta sistem pkjaiban reguler untuk
semua peserta didik. Jika ada peserta didik terteringalami kesulitan dalam
mengikuti pendidikan, maka konsekuensinya peseadik dtu sendiri yang
harus menyesuaikan dengan sistem yang dituntuekdilah reguler. Dengan
kata lain pendidikan terpadu menuntut anak yangsharenyesuaikan dengan
sistem yang dipersyaratkan sekolah reguler. Kelamadari pendidikan
melalui sekolah terpadu ini antara lain, anak Hmukéhan khusus tidak
mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhamdungliianak. Sedangkan
keuntungannya adalah anak berkebutuhan khusus bleygul di lingkungan
sosial yang luas dan wajar.
c. Sekolah inklusif

Sekolah inklusif merupakan perkembangan baru gemdidikan
terpadu. Pada sekolah inklusif setiap anak sesamgah kebutuhan khususnya,
semua diusahakan dapat dilayani secara optimaladengelakukan berbagai
modifikasi dan/atau penyesuaian, mulai dari kutkwul sarana prasarana,
tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembalajaampai pada sistem
penilaiannya. Dengan kata lain pendidikan inklusiensyaratkan pihak
sekolah yang harus menyesuaikan dengan tuntutarnuten individu peserta
didik, bukan peserta didik yang menyesuaikan dergisiem persekolahan.
Keuntungan dari pendidikan inklusif anak berkebatukhusus maupun anak

biasa dapat saling berinteraksi secara wajar sesmgan tuntutan kehidupan
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sehari-hari di masyarakat, dan kebutuhan pendidi)@dapat terpenuhi sesuai

potensinya masing-masing. Konsekuensi penyelengggrandidikan inklusif

adalah pihak sekolah dituntut melakukaan berbagaiul@ahan, mulai cara

pandang, sikap, sampai pada proses pendidikan Yemgrientasi pada

kebutuhan individual tanpa diskriminasi.

3. Tujuan Pendidikan Inklusif

Menurut Dedi Kustawan (2012 :9) Pendidikan inkludigelenggarakan di

sekolah formal maupun nonformal dengan tujuan:

a)

b)

d)

Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepadsasmnak (termasuk
anak berkebutuhan khusus) mendapatkan pendidikag layak sesuai
dengan kebutuhannya.

Membantu mempercepat program wajib belajar pendiddasar

Membantu meningkatkan mutu pendidikan dasar danengah dengan
menekan angka tinggal kelas dan putus sekolah

Menciptakan sistem pendidikan yang menghargai Keaagaman, tidak
diskriminatif, serta ramah terhadap pembelajaran

Memenuhi amanat Undang-Undang Dasar 1945 khusuBaya&2 ayat 1
yang berbunyi ’'setiap warga negara negara berhaidapat pendidikan’,
dan ayat 2 yang berbunyi 'setiap warga negara wag@hgikuti pendidikan
dasar dan pemerintah wajib membiayainya’. UU nd2@03 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, khususnya Ps. 5 ayat 1 yarigubgi 'setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoletiidiam yang

bermutu’. UU No. 23/2002 tentang Perlindungan Arkdiysusnya Pasal. 51
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yang berbunyi 'anak yang menyandang cacat fisik/adan mental
diberikana kesempatan yang sama dan aksesibilibisk umemperoleh
pendidikan biasa dan pendidikan luar biasa.

4. Peserta Didik

Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisganosional, mental
dan sosial berhak mengikuti pendidikan  secara usikl pada satuan
pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dararkgomnnya. Kelainan

tersebut terdiri dari :

a) tunanetra;

b) tunarungu;

c) tunawicara;

d) tunagrahita;

e) tunadaksa;

f) tunalaras;

g) berkesulitan belajar;

h) lamban belajar;

i) autis;

j) memiliki gangguan motorik;

k) menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat tedadan zat adiktif
lainnya;

l) tunaganda;

m) memiliki kelainan lain.
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Sasaran pendidikan inklusif secara umum adalah aeaserta didik
yang ada di sekolah reguler. Tidak hanya merekg ganng disebut sebagai
anak berkebutuhan khusus, tetapi juga mereka yamngasuk anak ‘normal’.
Mereka secara keseluruhan harus memahami dan menkeanekaragaman

dan perbedaan individual, yaitu :

a) Anak berkebutuhan khusus yang sudah bersekolah ekol&h
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah;

b) Anak berkebutuhan khusus yang akan masuk ke Sek@aar/Madrasah
Ibtidaiyah;

c) Anak berkebutuhan khusus yang belum/tidak berskkola

d) Anak berkebutuhan khusus yang akan mengikuti progrendidikan non
formal atau informal..

5. Jenis Kurikulum

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomdrafun 2009 tentang
pendidikan inklusif bagi Peserta Didik Yang MemiiliKelainan dan Memiliki
Potensi Kecerdasan dan/ atau Bakat Istimewa digabahwa Kurikulum yang
digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan inklupidda dasarnya
menggunakan kurikulum reguler yang berlaku di sskalmum, yaitu kurikulum
tingkat satuan pendidikan yang mengakomodasi kblbaatdan kemampuan peserta

didik sesuai dengan bahat dan minatnya.

Namun demikian karena ragam hambatan yang dialaaserfa didik

berkebutuhan khusus sangat bervariasi, mulai darg)sifatnya ringan, sedang
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sampai yang berat, maka dalam implementasinya,kidurn reguler perlu
dilakukan modifikasi (penyelarasan) sedemikian rigahingga sesuai dengan

kebutuhan peserta didik.

Modifikasi (penyelarasan) kurikulum dilakukan oléhm pengembang
kurikulum di sekolah. Tim pengembang kurikulum dekoterdiri dari: kepala
sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru igi&ach khusus, konselor,

psikolog, dan ahli lain yang terkait.

6. Tenaga Pendidik

Tenaga Pendidik atau guru yang mengajar hendakrgmiliki kualifikasi
yang dipersyaratkan, yaitu memiliki pengetahuarterdenpilanTenaga pendidik
adalah pendidik profesional yang mempunyai tugasnat mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, meninlai, dan geealuasi peserta didik
pada satuan pendidikan tertentu yang melaksanakamgomn pendidikan inklusif.
Tenaga pendidik meliputi: guru kelas, guru mataajpean (Pendidikan Agama

serta Pendidikan Jasmani dan Kesehatan), dan gadidikan khusus (GPK).
7. Sarana Dan Prasarana Pendidikan

Sarana dan prasarana pendidikan inklusif adalaAngkat keras maupun
perangkat lunak yang dipergunakan untuk menunjastzethasilan pelaksanaan

pendidikan inklusif pada satuan pendidikan tertentu

Pada hakekatnya semua sarana dan prasarana pendjgikla satuan

pendidikan tertentu itu dapat dipergunakan dalamyg@enggaraan pendidikan
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inklusi, tetapi untuk mengoptimalkan proses penjaeda perlu dilengkapi
asesibilitas bagi kelancaran mobilisasi anak berk#tan khusus, serta media

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anakbiotukan khusus.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa pendidikanusikladalah pendidikan
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah umum yamgnampung anak
berkebutuhan khusus dalam satu ruangan yang saangaBhal yang bisa tercipta
dari program pendidikan inklusif yaitu salah satmgsa saling menyayangi yang
nantinya tercipta dari anak anak yang tidak terdmrkebutuhan khusus kepada
anak berkebutuhan khusus. Banyak hal yang haruerhdipkan dalam
penyelenggaraan pendidikan inklusif, diantaranyatujuan sekolah dalam
menyelenggarakan program pendidikan inklusif, abtélu harus memperhatikan
kebutuhan peserta didik yang mengikuti programusikltersebut, kurikulum yang
harus disesuaikan oleh pihak penyelenggara perdidikklusif, pendidik yang
memiliki keahlian khusus untuk membelajarkan anakké&butuhan khusus serta

sarana dan prasarana yang sesuai dengan kebunalabeakebutuhan khusus.

F. Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Di PAUD

1. Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus

Connard dan Novick dalam Sunardi dan Sunaryo ( J198énegaskan
program penanganan / intervensi anak berkebutuhasuk merupakan program
pencegahan untuk mereduksi pengaruh- pengaruh ihezat kelainan yang
menyertai individu yang mengalami gangguan dankuntamberikan kesempatan

yang luas, sehingga tercapainya perkembangan yeimat slan optimal. Secara
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konseptual, penanganan anak berkebutuhan khususakugn asesmen, yaitu
proses pengumpulan informasi untuk mengenal danahami kemampuan dan
ketidakmampuan anak secara individual , baik psikisipun fisik, sebagai bahan
pertimbangan untuk membuat keputusan tentang progemangangan yang akan

dilakukan.

Secara umum tujuan penanganan anak berkebutuhmsaskiadalah untuk
membantu agar anak dapat tumbuh dan berkembangasegdimal sesuai
kapabilitasnya, mendorong dan membantu orang tdamdanengembangkan
anaknya. Kofi Marfo dalam Sunardy dan Sunaryo (2089) menjelaskan bahwa,
tujuan umum penanganan anak berkebutuhan khuslahaddauk mengoptimalkan

perkembanganan anak.

Baker & Feinfield dalam Sunardi dan Sunaryo (2007): menyatakan hasil
dari intervensi dini anak berkebutuhan khusus idalah agar anak mampu
mengembangkan keberfungsian kemampuan kognitif, semal, perilaku,
komunikasi dan sosial dengan baik. Telah disepakath para ahli pendidikan
bahwa masa perkembangan anak (balita) ,merupakaa p@ing peka dan cepat
dalam belajar, sekaligus fondasi pada tahap periegan berikutnya. Atas dasar
inilah penanganan anak berkebutuhan khusus yaniy m@sm kategori anak usia

dini ada sangat bagus dilakukan.

2. ldentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus

Intervensi atau penanganan anak berkebutuhan kihasus berangkat dari

kondisi obyektif anak secara individual, agar apagy dilakukan benar-benar
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menyentuh permasalahan dasar yang dihadapi, sehimagjinya bermakna dan
fungsional bagi anak. Untuk itu, dalam setiap kiagiapenanganan diperlukan
pemahaman awal tentang kondisi obyektif anak, dematdalam aspek hambatan
belajar dan perkembangan yang dialami, kebutuhbotkban khusus anak dan

segenap potensi yang dimilikinya, melalui kegiatang disebut asesmen.

Identifikasi merupakan kegiatan profesional yangkilikan secara khusus
untuk menentukan diagnosa dari gangguan atau kelaiang dialami seseorang.
Menurut Lenner (1988) identifikasi / asesmen dueikan sebagai proses
pengumpulan informasi tentang seseorang anak y&ag digunakan untuk
membuat pertimbangan dan keputusan yang berhubuhgagan keadaan anak

yang bersangkutan.

Istilah identifikasi secara harfiah dapat diartikanenemukan atau
menemukenali. Istilah identifkasi anak dengan kefam khusus dimaksudkan
merupakan suatu usaha seseorang (orang tua, gampum tenaga kependidikan
lainnya) untuk mengetahui apakah seorang anak nanpga
kelainan/penyimpangan (phisik, intelektual, soamhosional/tingkah laku) dalam
pertumbuhan/ perkembangannya dibandingkan dengakraarak lain seusianya

(anak-anak normal).

Setelah dilakukan identifikasi, kondisi seseoraagad diketahui, apakah
pertumbuhan/perkembangannya termasuk normal atau ngatani
kelainan/penyimpangan. Bila mengalami kelainan/pepgngan, dapat diketahui

pula apakah anak tergolong: (1) Tunanetra/anak yameggalami gangguan
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penglihatan; (2) Tunarungu/anak yang mengalami @asgy pendengaran; (3)
Tunadaksa/anak yang mengalami kelainan angota Agdmaikan); (4) Anak
Berbakat/anak yang memiliki kemampuan dan kecerdasar biasa; (5)
Tunagrahita; (6) Anak lamban belajar; (7) Anak yamgngalami kesulitan belajar
spesifik (disleksia, disgrafia, atau diskalkulia)8) Anak yang mengalami
gangguan komunikasi; dan (9) Tunalaras/anak yanggalami gangguan emosi

dan perilaku.

Menurut Mclougnlin dan Lewis dalam Sunardi (200783) kegiatan
identifikasi merupakan proses pengumpulan informgesng relevan dengan
kepentingan pendidikan anak, yang dilakukan ses@éstematis dalam rangka

pembuatan keputusan pengajaran atau layanan khusus.

Secara umum tujuan identifikasi adalah untuk menghn informasi
apakah seorang anak mengalami kelainan/penyimpairfghisik, intelektual,
social, emosional, dan/atau sensoris neurologis) landa
pertumbuhan/perkembangannya dibandingkan dengak-aswak lain seusianya
(anak-anak normal), yang hasilnya akan dijadikasadauntuk penyusunan

program pembelajaran sesuai dengan keadaan datukebaoya.

Dalam konteks pendidikan, Hargrove dan Poteet (Le&hyatakan bahwa
“...Put identification as one of three importanttaties in the field of education
even initiate other activities, are (1) assessm¢pf diagnostic, and (3)
prescriptive...”. Maksudnya adalah menempatkan identifikakiagai salah satu

dari tiga aktivitas penting di bidang pendidikarhken mengawali dari aktifitas
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yang lain, ialah (1) asesmen (2) diagnostik, dgnp(8skriptif. Dengan demikian
maka identifikasi dilakukan untuk menegakkan diaggo dan berdasarkan
diagnosis tersebut dilakukan langkah berikutnyaahialpreskrepsi, yakni

perencanaan program pendidikan.

Menurut Lerner dalam Dr. Mulyono Abdurrahman (2003%4), dalam
kaitannya dengan upaya penanggulangan kesulitajaheidentifikasi dilakukan
untuk lima keperluan, vyaitu untuk (1) penyaringasreéning ), (2)
pengalintanganan (referral), (3) klasifikasi (cihsation), (4) perencanaan
pembelajaran ( instructional planning), dan (5) pptauan kemajuan belajar anak

(monitoring pupil progress).

a) Penjaringar{screening)

Penjaringan dilakukan terhadap semua anak di keééaman Alat
Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus Pada tampdentifiksi berfungsi
menandai anak-anak mana yang menunjukkan gejadéagejtentu, kemudian
menyimpulkan anak-anak mana yang mengalami kelgpeagimpangan

tertentu, sehingga tergolong anak dengan kebutkimasus.

Denganscreening guru, orang tua, maupun tenaga professionaliterka
dapat melakukan kegiatan ini secara baik dan hastiapat digunakan untuk

bahan penanganan lebih lanjut.
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b) Pengalintanganafmeferral)

Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan pada tgesgparingan,
selanjutnya anak-anak dapat dikelompokkan menjadiki&lompok. Pertama,
ada anak yang tidak perlu dirujuk ke ahli lain &ga profesional) dan dapat
langsung ditangani sendiri oleh guru dalam benaykrhan pembelajaran yang

sesuai.

Kedua, ada anak yang perlu dirujuk ke ahli laimetgh dulu(referal)
seperti psikolog, dokterprthopedagog(ahli PLB), dan/atau therapis, baru

kemudian ditangani oleh guru.

Proses perujukan anak oleh guru ke tenaga profedslain untuk
membantu mengatasi masalah anak yang bersangkutabut proses
pengalihtanganan (referral). Jika tenaga profeasitersebut tidak tersedia
dapat dimintakan bantuan ke tenaga lain yang aprtsésuru Pembimbing

Khusus atau Konselor.

c) Klasifikasi( Classification)

Pada tahap klasifikasi, kegiatan identifikasi beda untuk
menentukan apakah anak yang telah dirujuk ke tempagkessional benar-
benar memerlukan penanganan lebih lanjut atau Uswggsdapat diberi
pelayanan pendidikan khusus.Apabila berdasar pksaam tenaga
professional ditemukan masalah yang perlu penangahéh lanjut (misalnya
pengobatan,therapy latihan-latihan khusus, dan sebagainya) maka guru

tinggal mengkomunikasikan kepada orang tua sisway yeersangkutan. Jadi
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guru tidak mengobati dan/atau memberi therapy, imca
sekedarmeneruskan kepada orang tua tentang kamdisiyang bersangkutan.
Guru hanya akan membantu siswa dalam hal pembeeiaganan pendidikan
sesuai dengan kondisi anak. Apabila tidak ditemukada-tanda yang cukup
kuat bahwa anak yang bersangkutan memerlukan pananglebih lanjut,
maka anak dapat dikembalikan ke kelas semula uneridapatkan pelayanan

pendidikan khusus.

Kegiatan klasifikasi ini memilah-milah mana anakgen kebutuhan
khusus yang memerlukan penanganan lebih lanjutnd@ma yang langsung

dapat mengikuti pelayanan pendidikan khusus diskedguler.

d) Perencanaan pembelajaran

Pada tahap ini, kegiatan identifikasi bertujuan ulkntkeperluan
penyusunan program pembelajaran yang diindividasikan (PPI). Dasarnya
adalah hasil dari klasifikasi. Setiap jenis dandgsa (tingkat kelainan) anak
dengan kebutuhan khusus memerlukan program perat@iayang berbeda
satu sama lain. Mengenai program pembelajaran yhingividualisasikan
(PPI1) akan dibahas secara khusus dalam buku yantel#ang pembelajaran

dalam pendidikan inklusif.

e) Pemantauan kemajuan belajar

Kemajuan belajar perlu dipantau untuk mengetahakalp program
pembelajaran khusus yang diberikan berhasil atiktiApabila dalam kurun

waktu tertentu anak tidak mengalami kemajuan yagngfacan (berarti), maka
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perlu ditinjau lagi beberapa aspek yang berkaitdisalnya apakah diagnosis
yang kita buat tepat atau tidak, Program Pembelajérdividual (PPI) yang
kita susun sesuai atau tidak, bimbingan belajaskbiyang kita berikan sesuai

atau tidak, dan seterusnya.

Sebaliknya, apabila dengan program khusus yangrikiiipe anak
mengalami kemajuan yang cukup signifikan maka p@ogitersebut perlu
diteruskan sambil memperbaiki/menyempurnakan kelgaa-kekurangan

yang ada.

Menurut Sunardi dan Sunaryo ( 2007 : 91) beberaplenik
mengasesmen anak berekebutuhan khusus adalah déngaara yaitu:

observasi, wawancara, dan riwayat kasus dan tes.

Hasil dari asesmen dapat membantu kita memutuslartany
pemecahan permasalahan pada pembelajaran siswkal@ermasalahan itu
diidentifikasi maka kita akan dapat melakukanny&\allace, Larsen
&Elksmin,1992), Ysseldyke and Marston (1988) daldauffam & Hallahan
(2000). (Sumber

http://ainunkurniansyah.wordpress.com/category/iagtaized/)

Secara khusus, Bornstein dan Kadzin dalam Sunamdi SUnaryo (
2007 :86) menjelaskan bahwa tujuan asesmen adalih mengidentifikasi
masalah dan menyeleksi target dari penanganarmé€g)ilih dan mendesain
treatment, (2) mengukur dampak treatment yang tdibbrikan,secara terus

menerus, (4) mengevaluasi hasil-hasil umum darpké&te dari terapi.
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Tujuan utama dari suatu asesmen dalam pendidikatala untuk
memperoleh informasi yang relevan dalam pembuatpaotksan dalam rangka
pemilihan tujuan dan sasaran pembelajaran, stratggbelajaran,dan program

penempatan yang tepat.

3. Treatment Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus

William, Brown, dan Cetro dalam Sunardi dan Sunar{@007 : 60)
telah mengembangkan model pengajaran anak berkelvutkhusus dalam
rangka intervensi dini. Dalam penanganan anak betkban khusus beberapa

komponen dasar perlu dikembangkan, meliputi ;

a. Materi Pembelajaran

Untuk mencapai tujuan mengajar yang telah ditemuldiperlukan
bahan ajar. Bahan ajar tersebut tersusun atas dapiksub- sub topik tertentu
yang mengandung ide pokok yang relevan dengannuyamg ditetapkan.
Didalam pengajarannya, pembelajaran bagi anak @eakebutuhan khusus
menggunakan sistem LAPThe Learning Accomplisment Profilghng mana,
guru memberikan keterampilan kepada siswa berkbbat khusus,
keterampilan tersebut mencakup; keterampilan nlotkasar, keterampilan
motorik halus, keterampilan berbahasa, keterampiagnitif, keterampilan
sosial, dan keterampilan merawat diri. Keterampilan merupakan area

keterampilan yang dpat diajarkan oleh guru pad& preasekolah.
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b. Tujuan Pembelajaran

Secara umum penanganan anak berkebutuhan khusubkimeman
pembelajaran diantaranya; (1) meminimalkan dampak kbndisi kelaianan
anak terhadap kemampuan belajarannya, (2)memantapéia-pola belajar
sukses pada anak, dan (3) membantu anak dalamabkekejuler. Dengan
demikian, alasan untuk anak mendapatkan keterampilausus adalah
mengoptimalkan perkembangan anak, memandirikan afeigan tingkat
kematangannya, dan membantu anak dalam penguast@aankpilan baru yang

dapat menumbuhkan konsep diri yang positif pad&.ana

c. Proses Pembelajaran

Dalam mengajarkan suatu keterampilan, seorangtglaki boleh lepas
dari prosedur, strategi, dan taktik dalam membamengembangkan
keterampilan baru pada anak. Agar lebih efektifinpelajaran hendaknya
dilakukan dalam setting alamiah, sebagaimana kefalan tersebut akan
digunakan. Misalnya, keterampilan berpakaian akemihl tepat diajarkan
ketika anak akan berpakaian, bukan dalam situasg ydirekayasa. Untuk
memberikan kemudahan belajar, maka lingkungan hawasek dengan anak.
Dalam hal ini analisis tugas adalah cara terbaikanda mengajarkan

keterampilan kepada anak.

4.Evaluasi Hasil Belajar Anak Berkebutuhan Khusus

Proses Evaluasi digunakan untuk memberikan sulukapada objek

yang ingin dievaluasi sehingga manfaat atau nilastrinsiknya dapat
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disampaikan kepada orang lain. Menurut Arif S. Beai dalam Mohammad
Takdir llahi (2013 : 187) dalam evaluasi ada 2 maevaluasi multimedia
yang berkaitan dengan kebutuhan sumatif, yaknuagaformatif dan evaluasi
sumatif. Evaluasi Formatif ini adalah proses tegtaefektifitas bahan-bahan
pembelajaran (temasuk media), sementara evaluasit§wadalah menentukan
apakah media yang dibuat dapat digunakan dalarassitartentu dan mudah

untuk menentukan apakah media tersebut benar-béaidif atau tidak.

Menurut Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009, bahwaasat
penyelenggara pendidikan inklusif menggunkan kuuiku tingkat satuan
pendidikan yang mengakomodasi kebutuhan dan kemampaserta didik
sesuai dengan bakat dan minatnya. Begitu juga @@aban yang digunakan
untuk individu berkebutuhan khusus dalam pendidikakisuif bahwa
pembelajaran pada pendidikan inklusif mempertimkang prinsip-prinsip
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristikjar peserta didik

dengan cara melakukan evaluasi secara simultabat&elanjutan.

Menurut Wardani, I.G.A.K dkk (2007:5.44) Evaluasmerupakan
program yang integral dari program pembelajaranapaak berkebutuhan
khusus. Evaluasi dalam pendekatan behavioral sggtembangan mencakup
tiga komponen utama, yaitu observasi, keputusaastutan catatan. Tujuan
evaluasi dalam pembelajaran anak berkebutuhan &hpestda dasarnya sama
dengan tujuan dan fungsi evaluasi di setiap lembagyadidikan disetiap
lembaga pendidikan. Tujuan dan fungsi evaluasiebers antara lain untuk

mengetahui tingkat pencapaian siswa terhadap myéeg diajarkan serta
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untuk umpan balik terhadap guru sebagai dasar umekperbaiki proses

belajar serta program perbaikan bagi siswa. Sistmluasi bagi anak

berkebutuhan memiliki prinsip-prinsip sebagai betik

a)

b)

d)

Berkesinambungan

Evaluasi dalam penanganan anak berkebutuhan khesuws dilakukan
berkesinambungan, tidak hanya dilakukan 1 ataulizskf sehingga guru
akan mendapatkan gambaran tentang perubahan yasitgf pari anak
berkebutuhan khusus tersebut.

Menyeluruh

Gambaran evaluasi harus menyeluruh, meliuti aspekgegtahuan,
keterampilan, maupun perilaku sikap yang utuh sigwa. oleh karena itu,
selain ditunjukkan terhadap materi pembelajarangidkan evaluasi
hendaknya ditujukan pula pada peran serta, kegetatuasi hendakknya
ditujukan pula pada peran serta kegiatan, sebagabajk didalam maupun
diluar proses belajar mengajar.

Objektif adalah kegiatan evaluasi bagi siswa baridian khusus, karena
setiap penilaian harus dilaksanakan secara objakati harus dihindarkan
dari unsur yang bersifat subjektif atau rasa kasiha

Pedagogis adalah kegiatan evaluasi yang harusallaasleh semua siswa
berkebutuhan khusus, bahwa kegiatan evaluasi builamya sekedar
rekaman hasil belajar saja, melainkan harus beahaintuk perbaikan dan

peningkatan perilaku serta sikapnya.
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Alat evaluasi yang digunakan secara garis besatdhipagi menjadi 2
jenis yaitu, alat penilaian umum dan alat penilaiwisus. pengelompokkan
alat evaluasi dikaitkan dengan bentuk-bentuk ketiwpn yang sudah ada.Alat
evaluasi umum merupakan alat tes yang digunakaeladikbiasa untuk
pelajaran-pelajaran umum pada biasanya (yang mepadét penilaian tertulis,
lisan maupun perbuatan). Alat evaluasi khususratdri 2 macam, yaitu untuk
siswa yang belajar dikelas khusus dan atau SLB simma yang belajar di
ruangan bimbingan khusus, alat evaluasi ini metgleekurikulum SLB, tetapi
untuk penggunaan penilaian disekolah inklusif lediarahkan kepada alat

evaluasi umum dan mengikuti penilaian yang diteaapdeh sekolah inklusif.

Evaluasi tidak hanya melihat apakah perilaku yaihgrdpkan tersebut
sudah muncul atau belum, tetapi juga terkait derigalitas tindakan anak.
Bila anak dapat memulai tugas-tugas yang diberdam menggunakan dalam
situasi alamiah maka, telah dapat dikatakan balwgast tersebut telah dapat
dipelajari dengan baik. Keputusan tugas berartili@saterhadap kualitas
tindakan dalam mempelajari perilaku atau sub-subrampilan tertentu yang
sudah diajarkan, untuk bahan-bahan dalam memutuagakah anak harus
melakukan percobaan/ latihan lebih banyak, lebihalaatau pindah kepada

tugas baru, berdasarkan hasil penilaian yang teamerus.

Untuk mengetahui keberhasilan guru dalam membané&ngatasi
kesulitan belajar anak, perlu dilakukan pemantasacara terus menerus
terhadap kemajuan dan/atau bahkan kemunduran tbelagk. Jika anak

mengalami kemajuan dalam belajar, pendekatan yanighdyuru perlu terus
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dimantapkan , tetapi jika tidak terdapat kemajuariupdiadakan peninjauan
kembali, baik mengenai isi dan pendekatan prograaypun motivasi anak

yang bersangkutan untuk memperbaiki kekuranganrkekannya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtoae kualitatif.
Danim (2002:41) mengemukakan ciri-ciri dominan piéiae deskriptif sebagai
berikut: 1) bersifat mendeskripsikan kejadian giatistiwa yang bersifat faktual,
2) dilakukan secara survey, 3) bersifat mencanrmési dan dilakukan secara
mendetail, 4) mengidentifikasi masalah untuk metkaajustifikasi keadaan dan
praktik yang sedang berlangsung, 5) mendeskripskajek yang sedang dikelola
oleh kelompok tertentu.

Masih dari pendapat yang sama, Danim (2002:60-&3)gemukakan ciri-
ciri dominan penelitian kualitatif yaitu sebagairikat: 1) sumber data langsung
berupa tata situasi alami dan peneliti adalah unstnt kunci, 2) bersifat
deskriptif, 3) lebih menekankan pada makna prostgnkang hasil, 4) analisis
data bersifat induktif, 5) makna merupakan perhatitama dalam pendekatan
penelitian. Lebih lanjut Molleong menjelaskan bahwanelitian kualitatif juga
merupakan penelitian yang berakar pada latar betpkdamiah sebagai alat
penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, dan gadakan analisis data secara
induktif.

Sasaran yang dicapai dalam penelitian kualitat@#fratikan pada upaya
menemukan teori-teori yang bersifat deskriptif. Jésmya lebih diutamakan dari

pada hasil, membatasi studinya dengan penentuas,fdi&n

57



menggunakan data serta disepakatinya hasil pamelileh subjek penelitian dan
peneliti (Molleong, 1994 : 4-8).

Peneliti menggunkan jenis pendekatan kualitatf iskebsus. Menurut
Iskandar dalam Seftyani ( 2013 : 22) studi kasusdaddpenelitian tentang suatu
kasus dengan telaah lebih mendalam dan kesimpuatihgk untuk generalisasi
atau kesimpulan hasil penelitian tidak dapat berlakau terbatas untuk kasus
lainnya.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studisuka karena,
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ink tiakenaan dengan angka-
angka, tetapi menguraikan, menggambarkan dan namedaatu kasus secara
mendalam, terhadap program pendidikan inklusifngde judul “ Penanganan
Anak Berkebutuhan Khusus di PAUD IT BunayyaKota @ariu.

. Subjek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian sebagai sumber datdn ldijokuskan pada
suatu penelitian, dalam arti memahami masalah dpatdnemberikan informasi
sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk itu sumbangy dipilih adalah
pengelola’kepala paud, pendidik/guru paud dan tseskédlik/ anak berkebutuhan
khusus . Peneliti memilih subjek tersebut dengasaal bahwa mereka memiliki
informasi dan pengetahuan yang cukup untuk menjgweaianyaan yang peneliti
ajukan, dengan kata lain, mereka sudah cukup bisek alijadikan sebagai sumber
informasi untuk mengetahui “ Penanganan Anak Berkdtan Khusus di PAUD

IT BunayyaKota Bengkulu”.
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD IT BunayyaK&eangkulu beralamat
di Titiran No. 111 RT 09 RW 03 Kelurahan Cempakani®e, Kecamatan Gading

Cempaka Kota Bengkulu.

D. Teknik Pengumpulan Data

Seperti diketahui bahwa fokus penelitian ini tegtaara penanganan anak
berkebutuhan khusus peserta pendidikan inklusifPAUD IT BunayyaKota
Bengkulu, oleh karena itu sumber data utama péneii adalah berupa tindakan
dan kata-kata dari para pelaku pembelajaran darbesusumber yang tertulis
maupun yang terdokumentasi. Untuk memperoleh datesehut, teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianmielalui wawancara,
observasi dan studi dokumentasi.

1. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dong atauz
lebih, yang pertanyaanya diajukan oleh peneliti akigp subjek atau
sekelompok subjek penelitian untuk dijawab. Dengawancara ini kita dapat

memasuki pikiran dan perasaan responden (Danin2:280).

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepadeagptaia, tutor, dan
peserta didik. Adapun yang menjadi fokus wawancadmalah proses
identifikasi anak berkebutuhan khusus, pelaksanga&anbelajaran, evaluasi
pembelajaran, faktor pendorong dan penghambat gédnaglapi pengelola dan

pendidik dalam membimbing dan mengasuh anak betlledn khusus , serta
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solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi di PAU Bunayya Kota

Bengkulu.

. Observasi

Menurut Nasution (2003: 56-57) observasi adalahgamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di terkgaidian/berlangsungnya
peristiwva dengan observer berada bersama objek ggsalidiki, disebut
observasi langsung. Observasi tidak langsung peatgandilaksanakan tidak

pada saat berlangsungnya peristiwa yang akandllgeli

Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat sejadditpenemulai
pengumpulan data hingga akhir kegiatan pengumpuata. Kegiatan
observasi dalam rangka kegiatan pengumpulan diataeingambil objek-objek
yang relevan dengan lingkup penelitian sepertirgatian prasarana, kegiatan
belajar mengajar di ruangan maupun di luar ruangahapan observasi ini
adalah: 1) observasi terhadap lingkungan sekolahpl®ervasi terhadap
kegiatan belajar mengajar, 3) observasi terhadppkadisiplin pendidik dan
peserta didik baik di dalam maupaun di luar ruang@nobservasi terhadap

peristiwa di luar kelas.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengacata¢ dan
memanfaatkan data yang ada di lapangan, baik betafzatertulis seperti,
buku-buku, surat kabar, arsip-arsip, surat-suratipua photo-photo. Dalam

hal ini dokumentasi digunakan untuk tahap 1) pexatasumber daya sekolah
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E.

F.

seperti pendidik, peserta didik, sarana-prasarprestasi dan lain-lain. Pada
tahap ini, 2) pendokumentasian peristiwva dan kagigang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti dengan menggunakan kar@ependokumentasian
seluruh dokumen tentang pembelajaran seperti rang@mbelajarannya,

program tahunan, program semester, dan prograraasial

Instrument Pengumpulan Data
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Danim (2002:185ument itu
diperlukan, karena peneliti dituntut dapat meneammukata yang diangkat dari
fenomena, peristiva, dokumentasi tertentu. Instnimgang utama dalam
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Ada beberakeuntungan menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian ini:
1. Dapat bereaksi dengan responden dan lingkunganaagang
2. Dapat menyesuaikan diri terhadap semua aspek keddasaneka ragam data.
3. Dapat merasakan, memahami dan menghayati secanget@matas fenomena
yang muncul.
4. Dapat menganalisis data yang diperoleh.
5. Memungkinkan jika ada fenomena atau responden yaemiliki pendapat
menyimpang.
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, digunakan analisis studi leaswalitatif. Sebagai
instrumen utama dalam penelitian kualitatif, peneberpartisipasi seperti
sungguhan pada situasi real, mendatangi subjeknddnangkan waktu secara

partisipatif bersama mereka, langkahnya yaitu, ta@hedata yang ada. Kemudian
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peneliti dapat menarik kesimpulan tertentu dari ilhggemahaman dan
pengertiannya berdasarkan asumsi pendekatan rasesikasi.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data raen8ugiyono
dalam Seftyani (2013 : 28) sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti mengambil bagian pokok attiwsari dari data
yang diperoleh. Dengan demikian, data yang teledddksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, mempermudah penelitikumtengumpulkan data
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Dangdandemikian hal ini
memudahkan peneliti dalam menentukan data apa gaj@g harus
dikumpulkan.

Dalam reduksi data ini peneliti mengambil data deasil wawancara
dari pengelola maupun pendidik PAUD IT BunayyaK8ngkulu, dimana
data yang diperoleh oleh peneliti bermaksud untekaapatkan jawaban atas
permasalahan yang ada pada bab I, baik itu tentem@ penanganan anak
berkebutuhan khusus, mulai dari; pengidentifikasiamak berkebutuhan
khusus, pelaksanaan pembelajaran untuk anak beudketru khusus dan
evaluasi hasil pembelajaran, faktor pendorong @étof pengahambat yang
dihadapi pendidik dalam membimbing dan mengasulk drerkebutuhan
khusus, serta bagaimana solusi dari permasalahndiaadapai pendidik di

PAUD IT BunayyaKota Bengkulu.
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2.Penyajian Data

Setelah data di reduksi, pada tahap ini data Hesajdalam bentuk
teks narasi, yakni perilaku para pendidik dalamsippan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran, dan mengaturpaB&a pembelajaran.
Kemudian data disusun secara sistematik berkaitangath segala sesuatu
yang member gambaran nyata tentang cara penangaa&nberkebutuhan
khusus peserta program pendidikan inklusif di PAUDBunayya Kota

Bengkulu.

3. Menarik Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penakkampulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakakn betsi tentative/
sementara, dan masih diragukan oleh karena itsimpellan senantiasa
diverifikasi selama penelitian berlangsung dan bahubila tidak ditemui
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahagpepulan data.

Dalam menarik kesimpulan, peneliti menyajikan dzdé& daru hasil
wawancara dari pengelola dan pendidik PAUD IT Byadiota Bengkulu
dimana data yang disimpulkan oleh peneliti bermdksntuk mendapatkan
jawaban dan gambaran atas permasalahan yang adabphdl baik itu
masalah maupun tujuan penelitian tentang penangaBK di kelas inklusif
yang dilakukan di PAUD IT BunayyaKota Bengkulu.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk menguji validitas data yang diperoleh, dalgmnelitian ini

menggunakan teknik triangulasi. Sebagaimana pehdéglaong dalam Seftiyani
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( 2013 : 22) mengemukakan bahwa teknik triangwdsilah teknik pemeriksaan
validitas data yang memanfaatkan sesuatu yang daituar data itu utnuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding apriikeda itu, sehingga data
yang didapat benar-benar valid.

Denzin dalam Seftiyani ( 2013 : 30) menyatakanwaakriangulasi data
triangulasi subjek penelitian, triangulasi waktuing@éan, dan triangulasi tempat
penelitian. Menurut Sugiyono, (2006 :330 ) menyatakahwa selain tiga macam
triangulasi tersebut, terdapat triangulasi tekbiituk lebih jelasnya ketiga bentuk
triangulasi tersebut akan penulis jelaskan sedasy#ut :

1. Triangulasi Subjek Penelitian

Triangulasi subjek penelitian ini adalah membankiamy hasil
pengamatan dan data hasil wawancara dengan carawaewsarai subjek yang
berbeda dan waktu yang berbeda. Sehingga datadipampleh benar-benar

valid.

Untuk mendapatkan kevaliditasan data dalam pesmelitni, peneliti
akan membandingkan data dari hasil pengamatan demgavancara kepada
pengelola’/kepala paud, pendidik/guru paud dan feesetidik/ anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT BunayyaKota Bengkullentang
Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus Peserta Prétgadidikan Inklusif
apakah hasil yang diperoleh melalui wawancara s$esigmgan hasil

pengamatan peneliti sendiri.
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2. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu penelitian adalah teknik pengulapwata dengan
cara mewawancarai orang yang berbeda atau sanma dealktu yang berbeda
atau sama dalam waktu yang berbeda atau sama deaganyaan yang sama.

Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang beddian valid.

Untuk mendapatkan kevaliditasan data, peneliti ak@mbandingkan
tentang waktu penelitian ( kepada pengelola/kepalad dan pendidik/guru
PAUD IT BunayyaKota Bengkulu ), Selama penelitifderlangsung.
Mengajukan pertanyaan yang sama pada waktu yabgdeerapakah jawaban

yang peneliti peroleh akan tetap sama.

3. Triangulasi Tempat Penelitian

Triangulasi tempat penelitian ialah teknik pengurapudata dengan
mewawancarai subjek penelitian yang sama atau d&rpada tempat yang
berbeda. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan kéwvsdata yang diperoleh

dari tempat yang berbeda.

Di ilustrasikan peneliti akan mewawancarai informatengan
pertanyaan yang sama. Tetapi lokasi wawancaradaphanforman tersebut
berbeda, misalnya guru yang diwawancarai beradantbk guru dan ternyata
guru tersebut memberikan data yang kurang memuas&aaliti, pada hari
yang lain peneliti akan menanyakan kembali pertanyserupa, tetapi tempat
peneliti bertanya bukan diruangan guru bisa jadiafig belajar ataupun di

taman sekolah.
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Hal ini dilaksanakan yaitu untuk mendapatkan keitasan data,
peneliti akan menbandingkan tentang tempat pealitang dikatakan orang (
kepada pengelola/kepala paud, pendidik/guru paud pserta didik/ anak
berkebutuhan khusus di PAUD IT Bunayya Kota Bengksklama penelitian
berlangsung. Mengajukan pertanyaan yang sama padaat yang berbeda,

apakah jawaban yang peneliti peroleh akan tetag.sam

. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguiji kredibilitas daligakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dekgdnyiang berbeda.
Data diperoleh dengan wawancara lalu dicek deng&servasi,

dokumentasi, atau kuesioner.

Dengan triangulasi penulis mencoba mengecek kebdenatan

keabsahan data dengan menggunakan pembanding yaitu

a. Pengecekan ulang terhadap sumber (wawancara, abseman studi
dokumentasi) guna mendapatkan keabsahan data yarg da analisis
secara kualitatif.

b. Melakukan pengamatan secara langsung dan terusrusesesuai waktu
yang telah di jadwalkan terhadap fenomena yanga&mp

c. Memberi check, dilakukan dengan cara memberikanoréap hasil
wawancara kepada subjek penelitian dengan maksudeniesa isinya

sesuai dengan apa yang dimaksud oleh objek. Tupaaadalah agar data
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yang dikumpulkan dapat disajikan sesuai denganyapg dimaksudkan
oleh sumber data.

d. Reviewing yaitu mendiskusikan data yang diperoleihgan pihak-pihak
yang memiliki keahlian yang relevan dengan topicnghiéan serta
memahami pendekatan metode penelitian kualitatif.

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tritagjutidak hanya
menilai kebenaran atau kevaliditasan data, akaapitguga menyelidiki
validitas kebenaran tafsiran kita mengenai dateg y@tah diperoleh melalui
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.

Tahap- Tahap Penelitian

Adapun tahap-tahan dalam penelitian ini adalahgaal@erikut:

1. Pra Penelitian
Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukareolzsi awal ke
lokasi penelitian PAUD IT BunayyaKota Bengkulu. @an tujuan untuk
mendapatkan data yang diperlukan dalam rancangaslifien ( proposal
penelitian) peneliti, pengenalan terhadap kondesnpat penelitian dan
pengenalan terhadap subjek penelitian.

2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini disusun dalam bentuk malppenelitian
dan dibimbing oleh dosen pembimbing satu dan dug yelah ditentukan
oleh pihak Program Studi Pendidikan Luar SekolabBmKdian apabila

telah disetujui oleh dosen pembimbing satu dan thaka proposal
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penelitian akan diseminarkan dihadapan dosen pebibgrsatu dan dua
serta dua orang dosen undangan untuk mendapatkankamasebelum

peneliti terjun kelapangan melakukan penelitian.

. Pengurusan Surat Izin

Pengurusan surat izin penelitian dilakukan setelsdlesai
melaksanakan seminar proposal penelitian. Adapwseplur surat izin
penelitian, pertama dari program studi yang beisatan, fakultas dan
Dinas Kesatuan Bangsa, Politik dan Lindungan Madgsr Kota
Bengkuluyang ditujukan kepada Kepala PAUD IT Burayota

Bengkulu.

. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian akan dilakukan mulai tanggallopember
sampai 20 Desember 2013. Dengan tujuan, untuk rpatiden data atau
informasi akurat mengenai masalah penelitian yaaggat oleh peneliti,
oleh karena itu diperlukan pedoman pokok wawansabeagai acuan untu

mendapatkan data atau informasi yang akurat.

. Penyusunan Laporan

Penyusunan merupakan kegiatan akhir dari penelingnyang
disajikan dalam bentuk skripsi. Kemudian akan didipadapan dosen

pembimbing satu dan dua serta dosen penguiji.
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